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								    				    METODOLOGI PELEBARAN JALAN MUARA BINUANGEUN – SIMPANG - BAYAH



  UMUM Jenis pekerjaan pada Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang – Bayah ini antara lain: 1. Mobilisasi 2. Managemen dan Keselamatan Lalu Lintas 3. Manajemen Mutu



1. Mobilisasi 1.a. Mobilisasi Mobilisasi Tenaga Kerja yang handal sebelum melaksanakan pekerjaan fisik suatu keharusan dilakukan dalam proyek guna menunjang hasil pekerjaan di lapangan yang maksimal, sesuai dengan yang diharapkan oleh owner.



1.b. Mobilisasi Peralatan Peralatan utama harus segera dimobilisasi, agar pekerjaan major item maupun pekerjaan minor dapat dilaksanakan sesuai jadwal pelaksanaan pekerjaaan yang sudah ada.



Alat-alat berat tersebut harus disesuaikan dengan jenis pekerjaan, kondisi lapangan dan kemampuan pekerjaan yang mampu dilaksanakan, dimana sejumlah alat berat perlu dikoordinasikan dengan secermat mungkin untuk mendapatkan efisiensi pekerjaan yang sebaik-baiknya.



Peralatan yang dipergunakan pada Paket Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah antara lain yaitu :



Motor Grader, Vibratory Roller, Tired Roller, Tandem Roller, Finisher, Mobil Pick up, Penebar Agregat, Aspalt sprayer, Dump Truck, Exavator, Genset, dll.
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 2. Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas Dalam pelaksanaan pekerjaan ini factor keselamatan pekerja dan lingkungan sekitarnya adalah suatu keharusan yang perlu dijaga dan diwaspadai oleh semua pihak demi kelancaran pekerjaan dan pertanggung jawaban perusahaan terhafdap karyawan dan tempat bekerja. Keselamatan pekerja tidak bisa diabaikan oleh karena itu wajib bagi semua pekerja dan karyawan perusahaan diproyek ini menggunakan pakaian keselamatan kerja sesuai standar yang berlaku.



3. Manajemen Mutu Pengendalian mutu bahan/material merupakan bentuk pengawasan



terhadap



kesesuaian material dengan RKS yang direncanakan. Pengendalian mutu bahan/material dilakukan oleh Quality Control atau Pelaksana sebelum tahapan pekerjaan dimulai. Bahan yang akan digunakan harus diusulkan terlebih dahulu dan mendapatkan persetujuan bersama konsultan pengawas, konsultanperencana dan owner. Bahan/material yang sudah disetujui harus tersimpan dan terdokumentasikan dengan benar, terawat dengan baik.



Pengendalian disini



bersifat sebelum pelaksanaan pekerjaan. Pengendalian mutu bahan/material ini dilakukan di setiap kedatangan material. Tahap pengendalian mutu bahan/material selanjutnya dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan pekerjaan. Tahapan atau proses di setiap pekerjaan harus dilakukan dengan metode yang benarsesuai yang disyaratkan. Di setiap tahapan yang harus dilalui dilakukan pengawasan oleh pelaksana lapangan yang mengerti teknis pekerjaan. Kesalahan pelaksanaan akan berakibat pada hasil kualitas pekerjaan. Kualitas hasil pekerjaan harus dituangkan dalam bentuk checklist. Pekerjaan-pekerjaan yang mutu akhirnya kurang sesuai standard harus dilakukan perbaikan sampai mendapatkan hasil sesuai dengan standard yang diinginkan. Inti dari tahapan ini adalah selalu dilakukan pengecekan terhadap pemakaian material, proses tahapan pekerjaan dan pengecekan akhir pekerjaan.



Tahapan



pekerjaan



agar



sesuai



yang distandarkan



sebelum



pelaksanaannya harus dijelaskan dalam bentuk metode pelaksanaan masingmasing pekerjaan.



METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah



  DRAINASE Item yang digunakan pada Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang – Bayah ini antara lain: 1. Galian Untuk Selokan Drainse dan Saluran Air 2. Pasangan Batu dengan Mortal 3. Gorong – gorong Pipa Beton Bertulang, diameter dalam 95 -105cm



1. Galian Untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 1.a.



Drainase yang dilaksanakan oleh Penyedia Jasa harus selalu lancar tanpa terjadinya genangan air dan berfungsi dengan baik sebelum pekerjaan timbunan dan struktur perkerasan dimulai.



1.b.



Pada tahap awal selokan harus digali sedikit lebih kecil dari penampang melintang yang disetujui, sedangkan pemangkasan tahap akhir termasuk perbaikan dari setiap kerusakan yang terjadi selama pelaksanaan pekerjaan harus dilaksanakan setelah seluruh pekerjaan yang berdekatan atau bersebelahan selesai.



2. Pasangan Batu dengan Mortar a. Pasangan batu dengan mortar dilaksanakan untuk pembuatan saluran drainase. b. Bahan matrial yang digunakan batu belah, pasir pasang dan semen. c. Lokasi pekerjaan disesuaikan dengan kebutuhan lapangan. d. Prosedur pekerjaan : · Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat dulu request dan dan diserahkan kepada direksi untuk disetujui. · Menyerahkan hasil pengujian material (mix design) mortar yang akan digunakan dan harus sesuai Spesifikasi Teknik yang disyaratkan. · Menyerahkan daftar peralatan yang akan digunakan
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 · Melakukan peninjauan lapangan bersama-sama direksi apakah lokasi pekerjaan sudah me memenuhi syarat untuk dilaksanakan pekerjaan tersebut.



e. Tahapan Pekerjaan : · Bahan



material



yang



digunakan



batu



belah



yang



sudah



dicuci/dibersihkan , pasir pasang dan semen. · Bahan material untuk pembuatan mortar adalah pasir dan semen. · Matrial tersebut dicampur dengan mengunakan concerte mixer dan diberi air bersih dengan alatn water tank truck. · Komposisi campuran pasir, semen dan air sesuai dengan spesifikasi teknik. · Sebelum pemasangan harus dibuatkan profil terlebih dahulu untuk memudahkan pemasangan sesuai dengan gambar. · Pemasangan dilakuan oleh tukang batu yang dibantu oleh para pekerja. membuat benda uji kubus mortar untuk dilakukan pengetesan dilaboratorium untuk mengetahui karakteristik yang disyaratkan dalam spesifikasi teknik.



Dalam pekerjaan ini alat yang digunakan antara lain: - Pacul. - Sendok Semen - Ember



METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah



 - Mesin Molen. - Tali untuk mengukur kerataan pasangan batu. - Gerobak 1 roda. 3. Gorong – Gorong pipa Beton Bertulang, diameter 90 – 105cm. Pekerjaan ini dilaksanakan untuk membuat saluran melintang didaerah daerah tertentu, untuk menanggulangi apa bila terjadi hujan air tidak memotong badan jalan yang ada.  PEKERJAAN TANAH



Item pekerjaan yang digunakan pada Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang – Bayah ini antara lain: 1. Galian Biasa 2. Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold Milling Machine 3. Timbunan Biasa 4. Timbunan Pilihan 5. Penyiapan Badan Jalan



1. Galian Biasa Sebelum mengadakan kegiatan galian pondasi, diperhitungkan struktur tanah dan bangunan lokasi yang akan digali. Metode galian dipertimbangkan terhadap struktur tanah disekitar lokasi dan alat gali yang digunakan. Yang termasuk dalam pekerjaan tanah adalah pekerjaan pemberfsihan, penggalian, penimbunan, pemadatan, membuang ke tempat lain, pekerjaan menurap, mengeringkan air dan mengembalikan lapisan tanah yang digali. Sesuai dengan letak, elevasi, kemiringan



dan



penampang



yang



diminta



dalam



gambar,



dengan



memperhitungkan ruang kerja dan ukuran bangunan.



Pekerjaan awal dari pengerjaan pembuatan jalan adalah pekerjaan pemadatan tanah dasar, karena lapisan tanah dasar merupakan lapisan akhir yang menerima beban, baik baban mati maupun beban bergerak.Tanah timbunan (urugan) yang dipergunakan untuk tanah dasar dibagi menjadi dua macam yaitu tanah timbunan
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 biasa dan tanah timbunan pilihan.Pada proyek ini digunakan tanah timbunan biasa.



2. Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold Milling Machine Pada awal pelaksanaan kegiatannya juga dapat dilaksanakan pekerjaan Galian Perkerasan Beraspal Tanpa Cold Milling Machine dimana pekerjaan ini merupakan galian pada perkerasan lama. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 



Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui







Permukaan hotmix digali dengan menggunakan alat Jack Hammer & Air Compressor dan dibantu dengan alat bantu berupa cangkul, singkup, belincong dan lain sebagainya.







Sisa hasi galian dibersihkan dengan menggunakan Air Compressor.







Selanjutnya tanah bekas galian dimuat kedalam Dump Truk dan diangkut ke luar lokasi pekerjaan.







Hasil galian dirapihkan oleh sekelompok pekerja sesuai dengan ukuran gambar rencana.
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 3. Timbunan Biasa Pekerjaan ini dilaksanakan sebagai timbunan dasar sebelum timbunan pilihan dilaksanakan yang mana diperlukan untuk mengisi celah pada pekerjaan pasangan batu atau pekerjaan TPT selesai dilaksanakan. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 



Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui.







Material dihampar dengan tenaga manusia.







Hamparan timbunan disiram air dengan menggunakan Water Tank Truck (sebelum pemadatan) dan dipadatkan lapis demi lapis dengan menggunakan stamper.







Selama pemadatan sekelompok pekerja akan merapihkan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat Bantu.



4. Timbunan Pilihan Pekerjaan Timbunan Pilihan digunakan sebagai timbunan pada pekerjaan Tembok Penahan Tanah setelah timbunan biasa terlebih dahulu sudah dilaksananakan. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 



Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui







Material dihampar dengan tenaga manusia.
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Hamparan timbunan disiram air dengan menggunakan Water Tank Truck (sebelum pemadatan) dan di padatkan lapis demi lapis dengan menggunakan vibratory roller atau stamper.







Selama pemadatan sekelompok pekerja akan merapihkan tepi tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu



5. Penyiapan Badan Jalan Pekerjaan ini mencakup penyiapan, penggaruan dan pemadatan permukaan tanah dasar. Untuk jalan kerikil pekerjaan dapat juga mencakup perataan berat dan motor greader untuk perbaikan bentuk dengan atau tanpa penggaruan.



 PERKERASAN BERBUTIR Item yang digunakan pada Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang – Bayah ini yaitu Lapis Pondasi Agregat Kelas B



1. Lapis Pondasi Agregat Kelas B Pekerjaan ini dilaksanakan sebagai lapis pondasi pada pekerasan jalan. Lapis Pondasi agregat kelas B



merupakan lapisan bawah dari lapis pondasi pada



perkerasan jalan dengan ketebalan sesuai gambar rencana. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut :







Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui







Sebelum gmelaksanakan pekerjaan ini terlebih dahulu dibuatkan pengujian material (job mix design) agregat kelas B yang akan digunakan pada saat pelaksanaan sesuai spesifikasi teknik yang disyaratkan.







Material agregat kelas B dicampur di base camp dengan menggunakan wheel loader dengan komposisi sesuai job mix design yang telah disetujui kemudian



material



agregat



kelas



B



dibawa



kelokasi



pekerjaan



menggunakan dump truck.
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Material agregat kelas B dihampar dengan alat motor grader dan dengan ketebalan padat sesuai gambar.







Hamparan pondasi agregat disiram dengan air dengan menggunakan water tank truck dan dipadatkan dengan menggunakan vibratory roller dan pemadatan teraknir dengan alat pneumatic tire roller.







Selama pemadatan, sekelompok pekerja merapihkan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu.







Setelah pelaksanaan pekerjaan ini dilakukan pengetesan kepadatan lapangan dengan test sencon untuk mengetahui kepadatan yang disyaratkan dalam spesifikasi teknik.



 PEKERASAN ASPAL -



Pekerjaan aspal dilaksanakan setelah pekerjaan diatas permukaan jalan lama atau existing sudah semua dilaksanakan, sebagai pekerjaan akhir dari konstruksi jalan
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 pengaspalan sangat diperhatikan sekali dari segi mutu dan kuantiutas, juga performanya -



Hasil uji laboratorium pada pekerjaan ini sangat menentukan untuk cara pembayaran pekerjaan ini



Item yang digunakan pada Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang – Bayah ini antara lain: 1. Lapis Resap Pengikat – Aspal Cair 2. Lapis perekat – Aspal Cair 3. Laston Lapis Aus (AC-WC) (gradasi halus/Kasar) 4. Laston Lapis Aus (AC-BC) (gradasi halus/Kasar) 5. Laston Lapis Aus (AC-BC(L)) (gradasi halus/Kasar) 6. Aspal Keras 7. Bahan Anti Pengelupasan 8. Bahan Pengisi (Filler) Tambahan Semen 1. Lapis Resap Pengikat – Aspal Cair Bahan aspal untuk Lapis Resap Pengikat harus dari jenis Aspal Semen AC-10 (yang kurang lebih ekivalen Aspal Pen 18/100) atau jenis AC-20(yang kurang lebih ekivalen dengan Aspal Pen 60/70), mematuhi AASHTO M 226-80, dicairkan untuk minyak tanah. Perbandingan Kerosene pengencer yang digunakan harus sesuai dengan Petunjuk Direksi Teknik. Kecuali diperintah lain oleh direksi teknik, perbandingan pemakaian minyak tanah pada percobaan pertama harus 80 bagian minyak tanah per 100 bagian aspal semen (80 pphkuranglebih ekivalen dengan viskositas aspal cutback hasil kilang jenis MC-30). Agregat penutup untuk lapis resap pengikat harus dari hasil penyaringan kerikil atau batu pecah, terbebas dari butiran-butiran lemah atau lunak, bahan kohesi atau bahan organik. 2. Lapis perekat – Aspal Cair Sebelum laston Lapis Aus AC-WC Levelling dihampar pada existing jalan, untuk merekatkan antara permukaan lama dengan yang baru (AC-WC-Levelling)
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 digunakan bahaan lapis perekat yang disemprotkan dengan menggunakan apal spayer. Metoda kerja : 



Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untur disetujui







Permukaan yang akan dilapis dibersihkan dari debu dan kotoran lainnya dengan air compressor.







Bahan dasar berupa aspal dan karosene dicampur denagn komposisi sesuai spesifikasi dan dipanaskan sehingga menjadi campuran aspal cair.







Campuran aspal cair disemprotkan dengan Asphalt Sprayer ke atas permukaan yang akan dilapisi.







Untuk mengetahui kadar lapis perekat per m2 dilakukan paper test dilokasi pekerjaan.



3. Laton Lapis Laston Lapis Aus (AC-WC) (gradasi halus/Kasar) Setelah lapisan perbaikan pekerjaan AC - Base (Patching) dan lapis perekat selesai dilaksanakan maka dilanjutkan dengan penghamparan lapisan penutup perkerasan hot mix dengan menggunakan Laston Lapis Aus (AC-WC Leveling) dengan ketebalan sesuai dengan yang tercantum dalam gambar maupun spesifikasi teknik. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 



Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui







Menyerahkan hasil pengujian m aterial (Job Mix design) material hot mix laston –Lapis Aus (AC-WC Levelling) yang akan digunakan dan komposisi harus sesuai Spesifikasi teknik yang disyaratkan.







Sebelum pelaksanaan pekerjaan AC-WC Levelling dilakukan trial agar bisa diketahui ketebalan dan densitynya.







Pencampuran maretial hotmix AC-WC Levelling di olah menggunakan AMP.







Material hot mix AC-WC Levelling dimuat langsung kedalam dump truck dan diangkut ke lokasi pekerjaan.



METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah



 



Material AC-WC Levelling dihampar dengan alat asphalt finisher dan dipadatkan dengan alat tandem roller dengan lintasan minimum sesuai spesifikasi teknik, kemudian dipadatkan kembali dengan menggunakan alat pneumatic tire roller dengan lintasan sesuai hasil trial dan dipadatkan finishing dengan alat tandem roller.







Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan merapihkan tepi hamparan dengan menggunakan alat bantu.







Setelah penghamparan dan pemadatan selesai dilaksanakan pengambilan sample dengan core driil untuk ditest dilab agar diketahui ketebalan dan densitynya.



4. Laston Lapis Aus (AC-BC) (gradasi halus/Kasar) Lapisan Aus (AC-BC) adalah lapisan yang berada pada bagian teratas dari pondasi atas. Tujuan dari pemberian lapisan AC-BC adalah : a. Untuk memberikan suatu kedap air sehingga air hujan yang jatuh diatasnya tidak meresap kelapisan bawahnya yang akan melemahkan lapisan-lapisan tersebut. b. Suatu lapisan yang dapat menyebarkan beban kelapisan kebawahnya sehingga dapat dipikul oleh lapisan lain. c. Sebagai lapisan pembentuk pondasi jika dipergunakan pada pekerjaan peningkatan atau pemeliharaan jalan.
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 Agregat Aspal untuk lapisan AC-BC dihasilkan oleh AMP (Asphalt Mixing Plant) yang berlokasi di Jeuram (KM.80), pengaspalan oleh PT.Tuwie Bunta Group dan diangkut oleh 7 dump truck. Pekerjaan lapisan AC-BC dimulai dengan diangkutnya aspal dari AMP dan suhu sewaktu dibawa dari AMP antara 140oC 160oC. Setibanya di lapangan secara perlahan-lahan diruangkan ke bak mekanis Asphalt Finisher untuk dihamparkan pada permukaan base course yang telah diprime coat sebelumnya. Suhu aspal sewaktu penghamparan antara 140oC150oC, dengan tebal penghamparan 6.2 cm (biasanya penyusutan 20%-25%) untuk mencapai ketebalan aspal 5 cm. Ketebalan penghamparan dapat diukur dengan penyetelan yang terdapat pada bagian samping belakang dari Asphalt Finisher. Penghamparan dilakukan searah dengan sumbu memanjang jalan dan kecepatan jalan Asphalt Finisher 90 m/jam. Pemadatan tahap pertama (break down rolling) dapat dilakukan setelah agregat aspal yang telah dihamparkan temperaturnya turun antara 110oC-125oC. Saat pemadatan pertama dilihat bagian penghamparan yang tidak rata atau kekurangan aspal, jika ada maka aspal dapat ditambah dengan menggunakan sekrop. Pemadatan tahap pertama dilakukan dengan tandem roller (kapasitas 8-10 ton) sebanyak 1 passing dengan kecepatan 5,8 km/jam. Pemadatan tahap kedua (secondary rolling) dilaksanakan setelah pemadatan tahap pertama selesai. Pemadatan tahap kedua dimulai pada temperatur hamparan yang sudah digilas pada tahap pertama telah menurun antara 80oC-90oC. Penggilasan tahap kedua dengan PTR (yang beratnya 10-20 ton), dengan kecepatan 5-8 km/jam, sebanyak 16 passing. Untuk pemadatan pertama dan tujuan dilakukan searah dengan sumbu memanjang jalan, dimulai pada bagian tepi dan akhirnya kebagian tengah. Pemadatan tahap ketiga (finisher rolling) dilakukan setelah setelah pemadatan tahap kedua selesai. Penghamparan tahap ketiga dilakukan dengan tandem roller (kapasitas 8-10 ton) sebanyak 2 passing dengan kecepatan 5-8 km/jam. Ketika pemadatan berlangsung roda alat gilas harus selalu basah agar tidak terjadi lekatan antara aspal dengan kendaraan. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah temparatur penggilasan yang kirakira dapat dapat menutup keadaan cuaca, sebab harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan maka kekuatan yang diinginkan.
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 Pada pelaksanaan pekerjaan lapisan AC-BC ini ada beberapa hal yang perlu dikontrol yaitu : a. Tebal penghamparan Aspal, ketebalan penghamparan rata-rata 6,2 cm setelah pemadatan akan diharapkan menjadi 5 cm. Berdasarkan literatur faktor pemadatan dari lepas kepadat adalah 1,2 cm, dengan demikian faktor pemadatan sebesar 1,2 cm ditambah tebal pemadatan 5 cm, maka didapat penghamparan sebelum dipadatkan 6,2 cm. Dengan demikian penebaran memenuhi persyaratan. Pemeriksaan ketebalan pada saat dilakukan dengan cara menusuk-nusuk aspal segera setelah penghamparan oleh asphalt finisher, dengan tongkat besi yang distel ujungnya 6,2 cm. Pemeriksaan terhadap kestabilan dan flow pada AC-BC setelah pemadatan dilakukan melalui pengeboran dengan alat core drill. Pemeriksaan atau pengambilan sample dilakukan setiap jarak 50 meter.



b. Kemiringan



tranversal



(kemiringan



Melintang



Jalan),



kemiringan



tranversal diatur melalui alat penyetel yang berada pada bagian samping belakang asphalt finisher. Akan tetapi harus diperiksa kembali oleh petugas dengan menggunakan waterpass. Caranya adalah dengan menggunakan mistar yang panjang dan kemiringan disesuaikan dengan lebar dan kemiringan melintang jalan.



METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah



 5. Laston Lapis Aus (AC-BC(L)) (gradasi halus/Kasar) Campuran Laston ini terdiri dari agregat kasar, agregat halus, filler dan aspal. Agregat yang terdiri dari dari beberapa fraksi harus dicampur dengan perbandingan yang sesuai sehingga didapatkan gradasi campuran yang dipersyaratkan dalam spesifikasi. Terhadap agregat ini ditambahkan aspal dalam jumlah tertentu sebagimana ditentukan dalam spesifikasi ini.



1. Asumsi : Menggunakan alat berat (cara mekanik) 2. Urutan Kerja Wheel Loader memuat Agregat ke dalam Cold Bin AMP Agregat dan aspal dicampur dan dipanaskan dengan AMP untuk dimuat langsung kedalam Dump Truck dan diangkut ke lokasi pekerjaan, dan dipadatkan dengan Tandem & Pneumatic Tire Roller. Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan merapikan tepi hamparaan dengan menggunakan Alat Bantu.



6.



Aspal Keras Aspal Keras adalah aspal yang diperoleh dari proses penyulingan minyak bumi untuk pencampuran pembuatan Hotmix di AMP, ukuran kekerasan aspal yang diperoleh dengan pengujian masuknya jarum ke dalam aspal dengan beban - Aspal keras bersifat semi padat. - Aspal keras harus homogeny - Tidak mengandung air dan tidak berbusa waktu dipanaskan hingga temperatur 175 °C. - Aspal keras tidak mengandung parafin dengan kadar melebihi 2%
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 7.



Bahan Anti Pengelupasan Bahan Anti Pengelupasan ini dicampurkan kedalam AMP sebagai bahan campuran standar pembuatan Aspal Coolmix atau pun Hotmix.



8.



Bahan Pengisi (Filler) Tambahan Semen Bahan pengisi harus terdiri dari abu batu kapur), semen Portland, abuterbang, abu tanur, semen atau bahan mineral non plastis lainnya darisumber yang disetujui. Bahan tersebut harus bebas dari bahan lain yang tidak dikehendaki. Harus



kering



dan



bebas



dari



gumpalan-gumpalan



dan



bila



diuji



dengan pengayakan basah harus mengandung bahan yang lolos saringan 75 micron tidak kurang dari 75 % beratnya. Penggunaan kapur tohor sebagai bahan pengisi dapat memperbaiki daya campuran, membantu penyeliputan dari partikel agregat dan membantumencegah pengelupasan. Akan tetapi banyaknya variasi kualitas dari sumber-sumber kapur dan kecenderungan dari kapur tersebut untuk membentuk gumpalan-gumpalan terbukti dapat menimbulkan masalah sewaktu penakaran. Pengembangan kapur karena hidrasi dapat menyebabkan keretakan campuran apabila kadar kapur tersebut terlalutinggi. Apabila kapur yang digunakan



maka



proporsi



maksimum yangdiijinkan adalah 1 % dari berat keseluruhan campuran aspal.



 STRUKTUR Item yang digunakan pada Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang – Bayah ini antara lain: 1. Beton mutu sedang fc’=30 Mpa 2. Beton mutu sedang fc’=20 Mpa 3. Baja Tulangan U 32 Ulir 4. Pasangan Batu 5. Bronjong dengan kawat yang dilapisi galvanis
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 1.



Beton Mutu Sedang fc’=30 Mpa Pekerjaan Beton Mutu Sedang fc’30 Mpa dilaksanakan pada daerah pelebaran badan jalan, setelah galian selesai kemudian ditimbun dengan aggregat kelas B kemudian pemadatan hingga mencapai kepadatan yang disyaratkan oleh spesifikasi. Setelah kepadan tercapai baru pekerjaan Beton Mutu Sedang bisa dilaksanakan dengan mengacu kepada gambar rencana dan syarat – syarat lain.



2.



Beton Mutu Sedang fc’=20 Mpa Pekerjaan ini untuk Plat Dekert (Plat pada saluran) untuk jalan masuk desa. Pelaksanaannya adalah sebagai berikut : Agregat Kasar dipilih sedemikian sehingga ukuran partikel terbesar tidak lebih dari ¾ dari jarak minimum antara baja tulangan dengan kayu acuan. 1.



Beton fc’=20 Mpa (K-250) dilaksanakan untuk plat deker (pada saluran).



2.



Bahan material yang digunakan adalah agregat kasar, agregat halus dan air.



3.



Lokasi pekerjaan disesuiakan dengan gambar rencana.



4.



Prosedur pekerjaan : a. Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat dahulu request dan diserahkan kepada direksi untuk disetujui. b. Menyerhakan hasil pengujian material (mix design) Beton K-250 yah akan digunakan dan harus sesuai dengan Spesifikasi Teknik yang disyaratkan. c.



5.



Menyerahkan daftar peralatan yang akan digunakan.



Tahapan Pekerjaan : a.



Bahan material yang akan digunakan Agregat Kasar, Agregta Halus dan Semen.



b.



Material tersebut dicampur dengan menggunakan concrete mixer dan diberi air yang telah disediakan dengan alat water tank truck.



c.



Komposisi campuran sesuai dengan spesifikasi teknik



d.



Sebelum pemasangan harus dibuatkan bekisting dengan menggunakan kayu perancah dan profil terlebih dahulu untuk memudahkan pemasangan sesuai dengan gambar.
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 e.



Setelah bekisting dan tulangan ssudah dipasang, maka pengecoran dilaksanakan dan pemadatannya menggunakan alat concrete vibrator agar beton padat dan karakteristik (kuat tekan) beton tercapai.



f.



Dalam proses pengecoran harus dibuatkan benda uji kubus beton untuk dilakukan pengetesan dilaboratorium.



3.



Baja Tulangan U 32 Ulir Pekerjaan Baja Tulangan ini adalah satu kesatuan dari pekerjaan beton tadi diatas dimana pelaksanaannya tidak terpisahkan, baja ini berfungsi sebagai tulangan pembesian pada pekerjaan Beton.



4.



Pasangan Batu Pondasi adalah struktur pada bangunan yang terletak paling bawah yang berfungsi untuk meneruskan beban dari struktur atas ke tanah. Secara garis besar pondasi ada 2 jenis yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam. Pondasi dangkal salah satunya jenisnya adalah pondasi batu kali.
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 Ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan pembuatan pondasi batu kali yaitu antara lain : -



Pekerjaan persiapan



-



Pekerjaan galian



-



Pekerjaan urugan pasir



-



Pekerjaan pasangan pondasi



-



Pekerjaan Persiapan Rencanakan urutan galian, urutan pemasangan pondasi batu kali, tempat penimbunan tanah hasil galian sementara sebelum diangkut keluar dari site, juga tempat penimbunan sementara batu-batu kali tersebut sebelum dipasang.



-



Pekerjaan Galian Beberapa hal yang harus dilakukan dalam peker—jaan galian adalah : Siapkan alat-alat yang diperlukan Menggali tanah dengan ukuran lebar sama dengan lebar pondasi bagian bawah dengan kedalaman yang disyaratkan. Menggali sisi-sisi miringnya, sehingga diperoleh sudut kemiringan yang tepat. Buang tanah sisa galian ke tempat yang telah ditentukan Cek posisi, lebar, kedalaman, dan kerapiannya sesuai dengan rencana.



-



Pekerjaan Urugan Pasir Beberapa hal yang harus dilakukan dalam peker—jaan urugan pasir adalah : Pasir urug diratakan pada dasar galian dan disiram air untuk mendapatkan kelembaban yang optimum untuk pemadatan. Padatkan pasir urug tersebut dengan memakai alat stamper. Jika diperlukan ulangi langkah satu dan dua sehingga didapatkan tebal pasir urug seperti yang direncanakan.



-



Pekerjaan Pasangan Pondasi
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 Pada pekerjaan pasangan pondasi ada 2 tahap yaitu pembuatan profil dan pemasangan batu kali.



1.



Pembuatan profil : Pasang patok batu untuk memasang profil (2 patok untuk tiap profil). Profil dipasang pada setiap ujung lajur pondasi. Pasang bilah batu datar pada kedua patok,setinggi profil. Pasang profil benar-benar tegak lurus dan bidang atas profil datar. Usahakan titik tengah profil tepat pada tengah-tengah galian yang direncanakan dan bidang atas profil sesuai peil pondasi. Ikat profil tersebut pada bilah datar yang dipasang antara 2 patok dan juga dipaku agar lebih kuat. Pasang patok sokong, miring pada tebing galian pondasi dan ikatkan dengan profil, sehingga menjadi kuat dan kokoh. Cek ketegakan / posisi profil dan ukuran-ukurannya, perbaiki jika ada yang tidak tepat,demikian juga peilnya.



2.



Pemasangan batu kali : Pasang benang pada sisi luar profil untuk setiap beda tinggi 25 cm dari permukaan urugan pasir. Siapkan adukan untuk melekatkan batu-batu tersebut. Susun batu-batu diatas lapisan pasir urug tanpa adukan (aanstamping) dengan tinggi 25cm dan isikan pasir dalam celah-celah batu tersebut sehingga tak ada rongga antar batu kemudian siramlah pasangan batu kosong tersebut dengan air. Naikkan benang pada 25 cm berikutnya dan pasang batu kali dengan adukan, sesuai ketinggian benang. Usahakan bidang luar pasangan tersebut rata.
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 5.



Bronjong dengan kawat yang dilapisi galvanis a.



Keranjang bronjong harus dibentangkan dengan kuat untuk memperoleh bentuk serta posisi yang benar dengan menggunakan batang penarik atau ulir penarik kecil sebelum pengisian batu ke dalam kawat bronjong. Sambungan antara keranjang haruslah sekuat seperti anyaman itu sendiri. Setiap segi enam harus menerima paling sedikit dua lilitan kawat pengikat dan kerangka bronjong antara segi enam tepi paling sedikit satu lilitan. Paling sedikit 15 cm kawat pengikat harus ditinggalkan sesudah pengikatan terakhir dan dibengkokkan ke dalam keranjang.



b.



Batu harus dimasukkan satu demi satu sehingga diperoleh kepadatan maksimum dan rongga seminimal mungkin. Bilamana tiap bronjong telah diisi setengah dari tingginya, dua kawat pengaku horinsontal dari muka ke belakang harus dipasang. Keranjang selanjutnya diisi sedikit berlebihan agar terjadi penurunan (settlement). Sisi luar batu yang berhadapan dengan kawat harus mempunyai permukaan yang rata dan bertumpu pada anyaman.



c.



Setelah pengisian, tepi dari tutup harus dibentangkan dengan batang penarik atau ulir penarik pada permukaan atasnya dan diikat.



d.



Bilamana keranjang dipasang satu di atas yang lainnya, sambungan vertikal harus dibuat berselang seling.



 PENGEMBALIAN KONDISI DAN PEKERJAAN MINOR Item yang digunakan pada Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang – Bayah ini antara lain:



1. Lapis pondasi Aggregat kelas A untuk pekerjaan Minor 2. Campuran Aspal panas untuk Pekerjaan minor 3. Penanaman Pohon 4 . Marka jalan Thermoplastic
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 5. Pemasangan Rambu Jalan 6. Pemasangan dan Penggantian Patok Kilometer



1. Lapis pondasi Aggregat kelas A untuk pekerjan Minor Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan, pembasahan dan pemadatan agregat di atas permukaan yang telah disiapkan dan telah diterima sesuai dengan detil yang ditunjukkan dalam Gambar atau sesuai dengan perintah Direksi Pekerjaan, dan memelihara lapis pondasi agregrat yang telah selesai sesuai dengan yang disyaratkan. Pemrosesan harus meliputi, bila perlu, pemecahan, pengayakan, pemisahan, pencampuran dan operasi lainnya yang perlu untuk menghasilkan suatu bahan yang memenuhi ketentuan dari Spesifikasi ini.



Aggregat kelas A ditebar sebelum kadar air pada campuran di bawah standar untuk mendapatkan hasil yang baik dengan ketebalan tidak kurang dari 1 cm setelah dipadatkan dan dilakukan jangan pada saat cuaca hujan. Setelah dihampar lalu dipadatkan menggunakan Vibro/Tandem.



2. Pekerjaan Campuran Aspal Panas Untuk Pekerjaan Minor Setelah pekerjaan perbaikan pondasi untuk pekerjaan minor selesai dilaksanakan maka lapisan pondasi ditutup dengan menggunakan material hotmix campuran aspal panas. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : ·



Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui



·



Material campuran aspal panas dihampar dengan tenaga manusia dan dipadatkan dengan Tendem Roller.



·



Selama pemadatan, pekerja akan merapihkan tepi



hamparan dengan



menggunakan alat bantu.



3. Penanaman Pohon
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 Penanaman pohon dikerjakan / dilakukan penanaman apabila nilai pekerjaan selesai mencapai 98% dan ketentuan jarak antara pohon bejarak 50 meter.



4. Pekerjaan Marka Jalan Thermoplastic Pelaksanaan pekerjaan marking menggunakan bahan material cat yang khusus diproduksi untuk membuat tanda-tanda pada asphalt concrete dan concrete pavement, atau cat lain yang telah disetujui oleh Direksi. Pengecatan dikerjakan hanya apabila permukaanya kering dan bersih, cuaca tidak terlampau berangin, berdebu atau berkabut. Cuaca yang cocok ditentukan oleh Pimpinan Proyek/Direksi. Semua peralatan untuk pelaksanaan pekerjaan marking, termasuk alat-alat yang diperlukan untuk membersihkan permukaan yang ada, hams mendapat persetujuan Pimpinan Proyek/Direksi.



5. Pemasangan Rambu Jalan Pekerjaan ini adalah penggantian atau pemasangan rambu – rambu jalan pada tempat – tempat yang rawan dengan kecelakaan atau berdasarkan oleh persetujuan pimpinan Proyek/Direksi.



6. Pemasangan dan Penggantian Patok Kilometer Dalam Pekerjaan ini Sudah di persiapkan Patok Kilometer yang ingin dipasang dengan ukuran penanda jarak yang sudah dicantumkan. Penggantian Patok Kilometer dengan syarat. 



Patok lama hilang.







Patok lama rusak.



Perbaikan Patok dilakukan apabila patok yang lama sudah pudar catnya dan harus dicat ulang. Dari metode pelaksanaan tersebut maka dapat diperkirakan waktu pelaksanaan tiap – tiap pekerjaan dan dapat diperkirakan item – item pekerjaan mana saja yang pelaksanaannya dapat dilaksanakan secara bersamaan untuk kemudian dapat dibuat
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 time schedule proyek secara keseluruhan yang se efisien mungkin sehingga tuntutan pekerjaan dapat terpenuhi khususnya mengenai ketepatan waktu. Demikian kami sampaikan sebagai gambaran pelaksanaan pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah.



Demikian Metode Pelaksanaan Pekerjaan ini dibuat sebagai bahan pertimbangan dalam penawaran lelang yang sedang di selenggarakan.



Jakarta Selatan, 12 Februari 2014 PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA



Ir. VICTORY .J.T. MANDAJO Direktur Utama
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 RMK PELEBARAN JALAN MUARA BINUANGEUN – SIMPANG - BAYAH



 LEMBAR PENGESAHAN PAKET PEKERJAAN : Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah



Disetujui



Diajukan



Pejabat Pembuat Komitmen



Penawar



Cibaliung - Muara Binuangeun - Simp. Bayah Cibareno - Bts. Jabar



PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA



……………………………………………….. Ir. VICTORY. J. T. MANDAJO Nip :……………………………………….. Direktur Utama



Mengetahui Kepala Satuan Kerja Non Vertikal Tertentu Pelaksanaan Jalan Wilayah II Provinsi Banten



……………………………………………….. Nip :………………………………………..
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 I.



INFORMASI UMUM



Nama Pekerjaan



: Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang



- Bayah



II.



Penyedia Jasa



: PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA



Direktur Utama



: Ir. VICTORY. J. T. MANDAJO



Sumber Dana



: APBN Tahun Anggaran 2014



Biaya Pekerjaan (HPS)



: Rp. 34,811,600,000



SASARAN MUTU



Sebagai upaya pencapaian hasil akhir dari pelaksanaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah maka diperlukan suatu proses dan prosedur persyaratan persyaratan dalam pengendalian dan pelaksanaan proyek berupa Rencana Mutu Kerja (RMK). Untuk menjamin sistem manajemen dapat berlangsung dengan baik, PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA telah mengeluarkan Kebijakan sesuai Sistem



Manajemen K3, Lingkungan dan Mutu yang dijalankan. Sistem manajemen tersebut di atas, dalam pelaksanaannya ditunjang dengan sarana-sarana lain, berupa perangkat lunak (software) sebagai sarana pengendali, dan perangkat keras (hardware) berupa peralatan-peralatan sebagai sarana penunjang pelaksanaan pekerjaan. 1. Sistem Pengendalian Proyek Sarana pengendalian merupakan sesuatu yang sangat diperlukan untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan pekerjaan. Sebelum pelaksanaan pekerjaan dimulai, segala sesuatu yang daftar isian (formulir) pengendalian, yang mengacu pada jadual pelaksanaan pekerjaan yang berupa barchart. Program utama yang telah dituangkan di dalam barchart tersebut, di lapangan dijabarkan lagi secara lebih terinci. Dibuat program mingguan, yang realisasinya dipantau dengan daftar isian (formulir) laporan kegiatan pekerjaan. Untuk memandu pelaksanaan pekerjaan di lapangan, dibuat metoda kerja yang rinciannya dilengkapi dengan gambar-gambar pelaksanaan (Shop Drawing) yang mudah dibaca dan dimengerti oleh setiap petugas yang terlibat di dalam pelaksanaan pekerjaan. Dengan sarana-sarana tersebut, maka sasaran kerja akan dicapai seperti yang diharapkan.
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 Pengendalian Proyek diterapkan dengan : a. Pengendalian Waktu 



Perencanaan dan Monitoring Master Schedule, Schedule Bahan, Schedule Alat.







Perencanaan dan Monitoring Schedule Detail dan Schedule Mingguan.



b. Pengendalian Mutu 



Perencanaan dan penerapan ISO 9001:2000, OHSAS 18001 dan ISO 14001:2004







Perencanaan dan pengendalian gambar Pelaksanaan Inspeksi dan Test dan Penanganannya.







Pelaksanaan Audit Mutu Internal



c. Pengendalian Biaya 



Perencanaan design yang mantap.







Bekerja sekali jadi, tidak ada re-work







Pembuatan data administrasi yang tertib dan tepat.



2. Pemilihan Alat Pemilihan peralatan yang tepat baik dari segi jenis, jumlah maupun kapasitasnya serta sesuai dengan kondisi lapangan akan menjamin tercapainya sasaran pelaksanaan pekerjaan yakni Biaya Hemat, Mutu Akurat dan Waktu Tepat. Kebutuhan peralatan minimum yang ditentukan akan dicukupi dengan alat milik sendiri, namun jika dalam pelaksanaannya terjadi kekurangan alat, maka akan kami penuhi dari sumber alat yang banyak terdapat di Banten 3.



Material Beberapa material inti yang dipergunakan dalam proyek ini akan dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengujian, dan pada produk tertentu pabrikan diminta menunjukkan sertifikat uji test yang pernah dilakukan yang masih berlaku untuk menjamin persyaratan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. Material utama yang dipakal pada proyek ini diantaranya adalah : tanah timbunan, beton readymix, besi beton, aspal, corrugated prestressed concrete sheet pile . Material harus sudah didatangkan sebelum jadual pemakaian, sehingga tidak terjadi keterlambatan pekerjaan hanya karena material belum datang.
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 4. Tenaga Kerja Tenaga kerja yang digunakan dalam penanganan proyek ini terdiri atas: 



Tenaga pimpinan dan staf manajemen proyek.







Tenaga operasional lapangan, pelaksana, pengawas, mekanik & operator.







Pekerja diusahakan mengambil tenaga lokal yang banyak terdapat di daerah sekitar lokasi proyek, untuk pekerja yang terampil dan terlatih akan didatangkan dari daerah lain.



Tenaga inti yang digunakan merupakan tenaga pilihan yang sering menangani proyekproyek besar dan pekerjaan-pekerjaan yang sejenis. 5.



Pengamanan (Security) Untuk pengawasan dan pengamanan proyek, PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA akan menyediakan tenaga keamanan dan keselamatan sesuai dengan kebutuhan, yang bertugas untuk a. Pengawasan terhadap para pekerja. b. Pengawasan terhadap bahan-bahan dan peralatan untuk rnencegah pencurian. c. Mencegah dan menghindari terjadinya kebakaran di proyek, dengan melarang para pekerja membuat api untuk keperluan apapun, dan menyediakan tabung pemadam kebakaran yang mudah dicapai, baik di tempat pekerjaan maupun di kantor proyek. d. Melakukan pengawasan terhadap pemakaian alat-alat keselamatan Ikeda, seperti helm kerja sabuk pengaman, sepatu, dan sarung tangan jika dipersyaratkan. e. Melakukan pengawasan dan menyiapkan pagar-pagar pengaman di tempat-tempat yang berbahaya maupun yang sifatnya mengganggu kegiatan proyek. f.



Mengawasi pemakaian peralatan untuk mencegah terjadinya kecelakaan.



g. Menjaga keamanan para petugas proyek terhadap gangguan dan ancaman dari pihak luar, serta mencegah kemungkinan terjadinya keributan di lingkungan proyek.



Sebagai sarana komunikasi di proyek, digunakan handy talky (HT), bagi para petugas keamanan, para pelaksana (supervisor) dan petugas-petugas lain yang memerlukan hubungan secara menerus.
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 III.



TEKNIS DAN ADMINISTRASI



1. Persiapan Pekerjaan Dalam persiapan pekerjaan ini secara garis besar ada 2



kelompok kegiatan yang harus



dilaksanakan sebagai penunjang kelancaraan pelaksanaan pekerjaan pokok yaitu : a. Persiapan Administratif b. Pengumpulan dan Evaluasi Data Sekunder



2. Persiapan Administratif Yang dimaksud kegiatan Persiapan Administratif ialah kegiatan persiapan yang berhubungan dengan penyiapan Surat – Surat Tugas, Penyiapan dan Mobilisasi Personil, Penyiapan dan Mobilisasi Peralatan serta kegiatan lainnya yang berhubungan dengan keperluan pelaksanaan pekerjaan pokok.



3. Pengumpulan dan Evaluasi Data Primer dan Sekunder Kegiatan ini dilakukan untuk menyesuaikan kembali volume atau kuantitas masingmasing item pekerjaan yang ada dalam kontrak dengan kebutuhan lapangan. Sehingga volume pekerjaan tersebut benar - benar sesuai dengan kebutuhan lapangan. Adapun volume pada masing-masing item pekerjaan bisa bertambah atau berkurang sesuai kebutuhan lapangan, untuk itu maka perlu dibuatkan kontrak volume addendum yang selanjutnya menjadi acuan dalam pelaksanaan pekerjaan.



4. Pemetaan Lapangan a.



Pekerjaan Survey Lapangan



Pekerjaan survey lapangan ini sangat perlu dilaksanakan guna mengetahui tentang kemungkinan adanya kendala-kendala di proyek yang dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan baik secara langsung maupun tidak langsung.



b.



Pekerjaan Pengukuran dan Site Planning



Sebelum pelaksanaan pekerjaan fisik, perlu dilakukan pengukuran ulang bersama antara Kontraktor, Direksi Lapangan dan Konsultan, dengan menggunakan alat ukur (Theodolite dan/atau Waterpass). Dimana pada pengukuran tersebut akan ditentukan titik Bench Mark
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 (BM) guna dijadikan patokan dalam menentukan titik, terutama yang berhubungan dengan ketinggian permukaan. Pekerjaan Pengukuran (Setting Out) dilaksanakan, juga guna mengetahui : a. Batas pekerjaan b. Posisi bangunan yang ada c. Posisi instalasi yang ada d. Posisi setiap pekerjaan yang akan dikerjakan e. Menentukan elevasi setiap pekerjaan yang akan dikerjakan



Pengukuran akan dilakukan dari awal hingga dapat dimulainya pelaksanaan pekerjaan. Hasil pengukuran ini jika dimungkinkan juga akan dipakai untuk menentukan progress pekerjaan yang berhubungan dengan pembayaran. Tim pengukuran juga akan melakukan pengecekan gambar yang ada (Construction Drawing) dan akan membuat data awal. Dimana data awal tersebut akan dipakai guna pembuatan Shop Drawing yang akan dijadikan untuk pedoman pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Shop drawing sebelum dapat digunakan sebagai pedoman di lapangan harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Direksi lapangan dan Konsultan. Selanjutnya diharapkan As-Build Drawing akan dapat diproses bersamaan dengan pelaksanaan pekerjaan di lapangan dengan berpedoman pada hasil pekerjaan terlaksana (Pekerjaan yang sudah dilakukan). Hal ini dimaksudkan agar pada saat selesai pekerjaan nanti, As Build Drawing yang menjadi kewajiban Kontraktor juga dapat segera diselesaikan. Pengecekan titik-titik referensi (Existing Bench Mark) dengan pengukuran Polygon dan Waterpass sehingga dapat diketahui koordinat (x,y,z) titik-titik BM yang sesungguhnya lalu dibandingkan dengan data-data titik Bench Mark (BM) dalam gambar untuk mengetahui apakah BM tersebut masih baik atau sudah rusak. Pembuatan/pemasangan temporary BM (bilamana diperlukan) untuk mempermudah kegiatan Staking Out selama pelaksanaan pekerjaan. Pelaksanaan pengukuran akan dilakukan tim pengukuran yang dikoordinir oleh seorang surveyor yang sudah berpengalaman pada bidangnya dengan menggunakan peralatan - peralatan antara lain :



RMK PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA



 



Total Station atau EDM, untuk pengukuran polygon.







Automatic Level wild NAK 2 (Waterpass) lengkap dengan statisnya dan bak ukur alumunium panjang 4 meter untuk pengukuran Waterpass.



5. Instrumen Pengujian a. Pengujian Tanah 



Pemeriksaan Kepadatan Tanah







CBR Laboratorium







Berat Jenis Tanah







Batas-Batas Atterberg







Analisa Saringan







Pemeriksaan kepadatan lapangan dengan metoda kerucut pasir (Sand Cone)







Kadar Air



b. Pemeriksaan Aspal 



Pengujian Metode Marshall







Pemeriksaan Ekstrasi dengan Metode Sentrifugal







Pemeriksaan Ekstrasi dengan Metode Refluks







Berat Jenis Agregat Halus







Berat Jenis Agregat Kasar



c. Pemeriksaan Beton



IV.







Pengujian Kuat Tekan dan Kuat Tarik







Pemeriksaan Slump Test







Pemeriksaan Proporsi Campuran







Pemeriksaan nilai Abrasi pada aggregat campuran







Berat Jenis Agregat



STRUKTUR ORGANISASI



Pengelolaan pelaksanaan pekerjaan di proyek ini akan ditangani oleh tenaga-tenaga terampil PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA sudah berpengalaman dalam penanganan proyek-



proyek besar, sehingga keberhasilan pelaksanaan pekerjaan dapat terjamin, sesuai dengan apa yang diharapkan oleh semua pihak. Disamping itu, tenaga-tenaga kerja yang akan diikut
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 sertakan dalam pelaksanaan pekerjaan ini merupakan tenaga-tenaga yang telah dibina kemampuan dan produktivitasnya dalam pelaksanaan proyek-proyek besar sejenis.



Surveyor



Drafter



Quantity Engineering Pelaksana



General Superintendent



Quality Engineering



Laboratorium Technician



Peralatan



Keuangan GAMBAR. STRUKTUR ORGANISASI PELAKSANAAN PEKERJAAN KONSTRUKSI



1. Struktur Organisasi Pelaksanaan proyek dikelola oleh suatu tim manajemen yang dipimpin Kepala Proyek, dibantu oleh beberapa tenaga staf dan beberapa tenaga Pelaksana Lapangan beserta pembantu-pembantunya. Struktur organisasi terlampir 2. Koordinasi 



Dalam pelaksanaan proyek akan terjadi interaksi antara perusahaan dengan pihak lain antara lain owner, pengawas, supplier dan pihak lain yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek. Dalam interaksi tersebut diperlukan adanya koordinasi antar pihak dalam menyelesaikan persoalan yang muncul dalam pelaksanaan pekerjaan. Kepala proyek akan mewakili perusahaan dalam koordinasi dengan pihak lain.







Kepala proyek akan memimpin semua kegiatan proyek, baik di bidang administrasi, teknik dan lain-lain. Untuk masalah teknik engineering dan quality control, Kepala Proyek dibantu oleh Bagian teknik beserta stafnya. Dalam proses pelaksanaan pekerjaan di lapangan, Kepala Proyek dibantu oleh Pelaksana-Pelaksana yang berkompeten.
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Urusan keuangan, administrasi umum dan personalia, dibantu oleh Bagian personalia dan keuangan beserta stafnya.







Urusan logistik dan peralatan, dibantu oleh Bagian Logistik dan Peralatan. Secara organisasi perusahaan, Kepala Proyek bertanggung jawab langsung kepada PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA yang bertindak sebagai pengelola operasional



Perusahaan dan bertanggung jawab langsung kepada Direksi PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA







Kepala Proyek mempunyai tanggung jawab dan diberi kewenangan penuh dalam pengelolaan proyek, dan mempunyai wewenang bertindak atas nama perusahaan dalam proyek ini. Dengan sistim organisasi seperti tersebut, maka pelaksanaan proyek diharapkan akan berjalan dengan lancar, dan penyelesaian pekerjaan akan dapat tercapai dalam waktu yang ditentukan dengan mutu yang diharapkan.



V.



TUGAS DAN WEWENANG General Superintendent, Sebagai Koordinator sekaligus engineer pelaksana dan penanggung jawab semua item pekerjaan di lapangan dan administrasi pelaporan kepada Pemilik Kegiatan Quantity Engineering, Bertanggung jawab terhadap volume dan quantity item pekerjaan yang akan dilaksanakan pada paket pekerjaan. Quality Engineering, Bertanggung jawab terhadap semua kualitas bahan dan material yang akan digunakan pada pelaksanaan pekerjaan Peralatan, Bertanggung-jawab terhadap kesediaan peralatan, perawatan dan mobilisasi peralatan yang akan digunakan pada pelaksanaan pekerjaan Keuangan, Bertanggung jawab dan memiliki kewenangan untuk mengatur Cash In dan Cash Out selama proses pekerjaan berlangsung Surveyor, Memiliki wewenang untuk melakukan pengukuran atau Setting Out pada site pekerjaan untuk mengantisipasi adanya perubahan ukuran (volume) pekerjaan yang selanjutnya dijadikan acuan dalam pelaksanan pekerjaan Pelaksana, bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan di lapangan Drafter, Memiliki tugas untuk membuat rancangan teknis pekerjaan ( Shop Drawing) dan As Build Drawing Laboratorium Technician, Bertanggung jawab untuk melakukan pengujian bahan dan material yang akan digunakan dalam kegiatan pelaksanaan pekerjaan.
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 -



Aktivitas Masa Mobilisasi



Selama masa mobilisasi ini, Kontraktor akan melaksanakan semua lingkup layanan jasanya dan akan mengadakan Pre Construction Meeting (Rapat Sebelum Masa Konstruksi) dengan Pemberi Tugas dan Konsultan Supervisi yang akan membahas tentang : - Review semua data dan dokumen yang ada - Penjelasan terhadap Dokumen Kontrak - Penjelasan terhadap Manual Sistem dan Prosedur Kerja Pengendalian - Evaluasi Rencana Kerja Kontraktor - Evaluasi Rencana Pengaturan Lalu Lintas



A.



Review Semua Data dan Dokumen Yang Ada Semua data dan dokumen untuk pelaksanaan pekerjaan yang disediakan oleh Pemberi Tugas akan direview dan dianalisa oleh kontraktor dan konsultan agar dapat mengerti semua data dan isi dokumen tersebut dan dapat menerapkan dengan baik sesuai dengan persyaratan yang ada dalam Dokumen Kontrak. Konsultan akan memberikan rekomendasi dan usulan dari hasil review tersebut yang berupa revisi terhadap data dan dokumen yang ada untuk menyempurnakan data dan dokumen tersebut, hal tersebut akan dikonsultasikan terlebih dahulu dengan pihak Pemberi Tugas. Semua hasil review dan penyempurnaan data/ dokumen (bila ada) akan disampaikan kepada Kontraktor pada Pre Construction Meeting.



B.



Pemahaman Terhadap Dokumen Kontrak Kontraktor agar personil mereka yang ditugaskan untuk menangani pekerjaan ini memahami semua ketentuan yang ada dalam Dokumen Kontrak terutama pemahaman terhadap Spesifikasi Teknis dan Gambar Rencana yang menjadi perhatian utama bagi Tim Pengawasan Lapangan agar pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada. Pemahaman terhadap Spesifikasi Teknis dan Gambar Rencana oleh Personil Kontraktor merupakan hal yang sangat penting agar dapat melaksanakan tugas pelaksanaan pekerjaan kontraktor sesuai dengan spesifikasi teknis dan gambar rencana tersebut.
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 Pemahaman terhadap Dokumen Kontrak meliputi Aspek Administrasi Proyek, Aspek Biaya Proyek dan Aspek Teknis Proyek seperti terlihat pada gambar Bagan Alir Pemahaman Dokumen Kontrak.



BAGAN ALIR PEMAHAMAN DOKUMEN KONTRAK ASPEK ADMINISTRASI PROYEK



ST ART



SYARATSYARAT UMUM KONTRAK



PEMAHAMAN



ASPEK



DAFTAR



DOKUMEN



BIAYA



KUANTITAS



PROYEK



PROYEK



DAN H A R G A



SPESIFIKASI TEKNIK



ASPEK TEKNIS PROYEK



GAMBAR RENCANA
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PELAKSANAAN PEKERJAAN



 Dari hasil pemahaman terhadap Dokumen Kontrak diharapkan adanya kesamaan pengertian diantara Pemberi Tugas, Konsultan Pengawas dan Kontraktor tentang isi dari Dokumen Kontrak sehingga segala permasalahan yang mungkin timbul selama masa konstruksi dapat diselesaikan dengan cepat sesuai dengan ketentuan yang ada dalam Dokumen Kontrak karena sudah ada persamaan pengertian.



C.



Manual Sistem dan Prosedur Kerja Pengendalian Untuk dapat melaksanakan hal-hal tersebut diatas kontraktor akan membuat Manual Sistem dan Prosedur Kerja Pengendalian yang akan dilaksanakan dengan baik yang akan berisi antara lain : -



Bagaimana cara dalam melakukan review terhadap Rencana Kerja Kontraktor yang berkaitan dengan jadwal pelaksanaan, pengadaan peralatan



dan



fasilitas



lain,



penempatan pemasangan instalasi dan pengadaan material. -



D.



Bagaimana prosedur pengawasan yang harus dilakukan oleh Quality Control.



Evaluasi Rencana Kerja Rencana Kerja akan dievaluasi bersama Konsultan. Pelaksanaan proyek perlu direncanakan terlebih dahulu dan perencanaan pelaksanaan proyek harus didasarkan pada sasaran yang jelas. Dengan perencanaan yang baik, sumber daya yang memadai dapat disediakan dengan tepat sesuai dengan kebutuhan, waktu pelaksanaan yang cukup dialokasikan untuk setiap kegiatan pekerjaan serta biaya yang disediakan dapat memenuhi seluruh kegiatan pekerjaan tersebut. Perencanaan pelaksanaan proyek mencakup : -



Perkiraan kebutuhan sumber daya manusia, bahan dan peralatan beserta analisa penggunaannya yang paling effisien.



-



Perkiraan kebutuhan biaya pekerjaan.



- Perkiraan waktu pekerjaan secara total maupun perjenis kegiatan pekerjaan. Teknik perencanaan pelaksanaan proyek dalam bentuk Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan (Time Schedule) yaitu Diagram Balok (Bar Chart atau Gantt Chart) yang dilengkapi dengan kurva "S" serta bentuk lain yaitu Metode Lintasan Kritis (Critical Path Method/CPM) harus memperhatikan prinsip penting tertentu yaitu :
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Harus dapat memberikan informasi dalam bentuk yang mudah dipahami betapapun sulitnya jenis/kegiatan pekerjaan yang ada.







Harus realistis dimana waktu untuk tiap jenis/kegiatan pekerjaan harus seimbang satu sama lain dengan memperhitungkan waktu total pelaksanaan.



 Harus luwes dalam arti bahwa setiap perubahan yang terjadi selama masa pelaksanaan dapat dimasukkan dalam rencana tersebut tanpa harus merubah seluruh rencana yang ada.  Harus dapat dipakai sebagai alat untuk monitor dan pengendalian jalannya pelaksanaan pekerjaan.  Harus memperhatikan metode pelaksanaan yang paling tepat untuk tiap jenis pekerjaan agar diperoleh effisiensi waktu pekerjaan.  Harus memperhatikan kapasitas produksi alat per satuan waktu agar tercapai keseimbangan antara produksi alat, banyaknya alat yang dipakai serta waktu yang disediakan.  Evaluasi terhadap jadwal pelaksanaan Kontraktor akan dapat memberikan Jadwal Tenaga Kerja, Jadwal Bahan/Material, Jadwal Peralatan dan Jadwal Biaya per satuan waktu.  Perkiraan sumber daya manusia (tenaga kerja) harus memperhatikan tingkat keahlian sehingga dapat diperkirakan kapasitasnya, dari perkiraan kapasitas dapat ditentukan banyak serta jenis pekerja yang diperlukan untuk tiap jenis kegiatan pekerjaan per satuan waktu untuk pembuatan Jadwal Tenaga Kerja per satuan waktu selama pelaksanaan pekerjaan.  Perkiraan sumber daya bahan harus memperhatikan tersedianya bahan/material pada lokasi pekerjaan atau di luar lokasi pekerjaan menurut jenis dan banyaknya serta kebutuhan dari bahan tersebut untuk tiap jenis/kegiatan pekerjaan sehingga dapat diketahui jenis dan banyaknya bahan yang diperlukan per satuan waktu yang dituangkan dalam bentuk Jadwal Bahan/Material.  Perkiraan sumber daya peralatan harus memperhatikan kebutuhan alat tersebut untuk pelaksanaan pekerjaan menurut jenis dan banyaknya alat yang diperlukan yang selanjutnya dapat dijadwalkan pengadaan peralatan tersebut dalam Jadwal Peralatan.



RMK PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA



  Perkiraan kebutuhan biaya pekerjaan harus memperhatikan rencana kemajuan yang ingin dicapai per satuan waktu sesuai dengan Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan yang ada. Biaya tersebut akan digunakan untuk pembayaran material, tenaga kerja, peralatan serta biaya-biaya lain yang diperlukan. Dengan adanya perkiraaan kebutuhan biaya dapat dibuat Jadwal Biaya yaitu kebutuhan biaya yang harus disediakan per satuan waktu. Mempertimbangkan hal-hal tersebut diatas akan melakukan penyempurnaan terhadap jadwal pelaksanaan kontraktor dan jadwal pelaksanaan yang telah disempurnakan serta disetujui oleh Konsultan akan menjadi dasar dalam pelaksanaan pekerjaan.



E.



Evaluasi Rencana Pengaturan Lalu Lintas Masalah lalu lintas tersebut harus dapat diatasi dengan pengaturan lalu lintas selama masa pelaksanaan. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah sedapat mungkin jalan existing tidak boleh ditutup untuk lalu lintas (kecuali keadaan memaksa dan untuk waktu yang tidak terlalu lama) selama masa pelaksanaan Pekerjaan kontruksi tersebut. Kontraktor harus membuat rencana pengaturan lalu-lintas lengkap dengan metode kerjanya, rambu pengaman dan rambu petunjuk, pemasangan flashing light untuk malam hari dan Flagman yang dilengkapi alat komunikasi.



1.



Tahap Masa Konstruksi Kegiatan Tim Pengawas Lapangan pada Masa Konstruksi dimaksudkan untuk memastikan apakah Gambar Rencana, Spesifikasi Teknis dan Dokumen Kontrak lainnya dapat dilaksanakan secara baik dan mengantisipasi kondisi lapangan agar tidak terjadi hambatan yang berarti. Dalam masa konstruksi, Tim Pangawas Lapangan akan melakukan pengawasan terhadap Kontraktor agar tercapai tujuan pekerjaan yaitu : -



Pekerjaan selesai dengan mutu sesuai yang disyaratkan



-



Pekerjaan selesai tepat waktu



-



Pekerjaan selesai tepat biaya
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 Untuk mencapai tujuan tersebut, Konsultan akan melakukan Pengendalian Mutu, Pengendalian Waktu dan Pengendalian Biaya atas pelaksanaan Pekerjaan Kontraktor. Kepedulian Tim



Pengawas Lapangan tidak hanya pada Pengendalian Mutu saja,



tetapi



keberhasilan suatu proyek tidak lepas dari Pengendalian Waktu dan Biaya, oleh karena itu Tim Pengawas Lapangan harus menyediakan jasa layanannya untuk membantu pemberi tugas agar pekerjaan dapat berhasil dengan baik yaitu selesai tepat Mutu, Waktu dan Biaya. Pengawasan oleh Tim Pengawas Lapangan terhadap Kontraktor akan didasarkan sepenuhnya pada Manual Sistem dan Prosedur Kerja Pengendalian yang harus diikuti dan dilaksanakan oleh Kontraktor.



a.



Pengendalian Mutu Pengendalian Mutu akan dilakukan terhadap bahan agar sesuai dengan persyaratan yang ada. Sebagai dasar pengendalian mutu akan dipakai spesifikasi teknis yang ada dan setiap material yang akan dikirim ke lapangan akan diminta contohnya untuk diuji di laboratorium, bila tidak memenuhi syarat akan ditolak oleh direksi. Begitu pula material yang dikirim ke lapangan (yang contohnya sudah disetujui) akan diperiksa secara berkala untuk memastikan apakah material yang dikirim tersebut sesuai dengan contoh yang ada. -



Melakukan pengawasan terhadap metode/cara kerja di lapangan agar sesuai dengan spesifikasi teknis yang ada.



-



Melakukan pengendalian terhadap hasil pekerjaan baik dengan test lapangan maupun dengan test laboratorium.



-



Membuat Trial Mix dan Job Mix Design baik untuk pekerjaan beton maupun perkerasan aspal.



Pentingnya mutu hasil pekerjaan merupakan aspek penting yang akan menjadi perhatian dalam melakukan pengawasan agar mutu hasil pekerjaan benar-benar sesuai dengan persyaratan yang ada dalam spesifikasi. Pada dasarnya pengawasan mutu akan meliputi : -



Pengawasan mutu bahan yang dipakai



-



Pengawasan terhadap metode pelaksanaan pekerjaan



-



Melakukan test terhadap hasil pekerjaan
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 Menerapkan pola spesifikasi pengendalian mutu yang baku yaitu pola Bertahap Tiga, Berlingkup Dua dan Berstruktur Lima Hal sebagai berikut : -



Pola Bertahap Tiga yaitu pengendalian mutu untuk bahan dan pekerjaan jadi yang meliputi : 



Tahap 1 adalah pengendalian mutu untuk bahan baku sebelum dipakai.







Tahap 2 adalah pengendalian mutu untuk bahan olahan yaitu hasil olahan sebelum menjadi hasil pekerjaan (pekerjaan jadi).







Tahap 3 adalah pengendalian mutu untuk pekerjaan yang telah jadi.



Pengendalian mutu untuk ketiga tahap tersebut akan dilakukan agar semua bahan dan pekerjaan jadi sesuai dengan semua persyaratan pada spesifikasi : -



Pola Berlingkup Dua yaitu pengendalian mutu selama pelaksanaan pekerjaan yang meliputi : 



Pengendalian kualitas untuk metode pelaksanaan agar







metode pelaksanaan dapat dilaksanakan dengan benar sehingga hasil pekerjaan dapat diharapkan sesuai dengan spesifikasi.



 -



Pengendalian dimensi untuk memenuhi semua persyaratan dalam gambar rencana.



Pola Berstruktur Lima Hal yaitu pengendalian mutu sehubungan dengan: 



Jenis pemeriksaan yang diperlukan sesuai dengan persyaratan spesifikasi







Metode pemeriksaan yaitu tata cara pemeriksaan sesuai jenis pemeriksaan







Frekuensi pemeriksaan yaitu banyaknya pemeriksaan yang diperlukan sesuai dengan persyaratan yang ada.







Spesifikasi pemeriksaan yaitu batasan-batasan yang harus dipenuhi dari hasil pemeriksaan untuk menentukan dapat diterima atau tidak bahan atau hasil pekerjaan (pekerjaan jadi) tersebut.







Toleransi hasil suatu kondisi dari hasil pemeriksaan yang masih dapat diterima terhadap spesifikasi pemeriksaan.



Pengawasan mutu akan dilakukan dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : - Kontraktor bersama Konsultan akan melakukan semua test material secara rutin dengan test laboratorium maupun lapangan.
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 Semua material yang akan dipakai dalam pelaksanaan pekerjaan akan diperiksa mutunya agar sesuai dengan persyaratan yang ada dalam spesifikasi. Konsultan akan membuat prosedur standard test beserta frekuensi test yang akan dilakukan yang kemudian akan diserahkan kepada Kontraktor untuk dapat dilaksanakan. Semua test



akan



dilakukan pada setiap tahapan



pekerjaan dan hasilnya akan segera diberikan kepada Kontraktor dan Pemberi



Tugas



disertai



dengan



rekomendasi



Konsultan



tentang



penyimpangan yang terjadi. - Program Pengawasan ini akan dilaksanakan untuk menjamin bahwa semua operasi/kegiatan Kontraktor dapat dimonitor dan diawasi dengan baik oleh Team Pengawas Lapangan agar hasil pekerjaan sesuai dengan spesifikasi yang ada dan hasil pekerjaan yang tidak memenuhi syarat akan segera diberitahukan kepada Kontraktor untuk segera diperbaiki. Konsultan akan mempersiapkan prosedur pengawasan yang harus diikuti dalam setiap aktifitas lapangan yang meliputi prosedur pembuatan laporan, prosedur untuk mengeluarkan instruksi tertulis kepada Kontraktor, prosedur ijin melaksanakan pekerjaan dan lain-lain. Konsultan akan minta kepada Kontraktor untuk mempersiapkan metode pelaksanaan yang menjelaskan bagaimana Kontraktor akan melaksanakan pekerjaan tersebut termasuk peralatan yang diperlukan (jumlah dan jenisnya serta test yang harus dilakukan). Konsultan akan mengevaluasi dan kemudian menyetujui metode pelaksanaan tersebut yang selanjutnya akan dipakai sebagai dasar pengawasan. Konsultan juga akan membuat



laporan harian yang berisi kegiatan



pekerjaan, masalah yang timbul dan rekomendasi jalan keluarnya, lokasi pekerjaan, kondisi iklim, jumlah personil yang terlibat, jenis dan jumlah alat serta perkiraan kuantitas yang telah dikerjakan. Konsultan akan mengarahkan Kontraktor tentang kebutuhan tenaga kerja dan peralatan untuk menunjang operasi pekerjaan dan secara periodik Konsultan akan memeriksa peralatan Kontraktor dan memberitahukan
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 Kontraktor



bila



terdapat



peralatan



yang



rusak



untuk



segera



diperbaiki/diganti. Hasil kerja Kontraktor akan dibandingkan dengan progres yang diharapkan sehingga dapat diketahui apakah progres tersebut dapat dicapai atau tidak. - Untuk setiap pekerjaan yang telah diselesaikan oleh Kontraktor, Konsultan akan segera melakukan pemeriksaan, bila hasil pekerjaan tersebut telah sesuai dengan spesifikasi yang ada maka Konsultan akan membuat rekomendasi kepada Pemberi Tugas untuk dapat diterima. Hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan spesifikasi akan ditolak dan Kontraktor akan diberi alasan penolakan secara tertulis dengan tembusan kepada pihak Pemberi Tugas, Kontraktor berkewajiban untuk memperbaiki pekerjaan tersebut.



b.



Pengendalian Waktu Pengendalian Waktu terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh Kontraktor dapat dijabarkan sebagai berikut : -



Kontraktor bersama Konsultan Pengawas akan mengevaluasi Rencana Kerja Kontraktor, melakukan penyempurnaan dan akhirnya menyetujui Rencana Kerja tersebut sebelum pekerjaan dimulai.



-



Evaluasi terhadap Rencana Kerja Kontraktor akan dilakukan untuk tiap item kegiatan pekerjaan dengan mempersiapkan : 



Waktu yang dialokasikan untuk tiap item pekerjaan adalah sudah sesuai dengan volume pekerjaan yang ada.







Alat yang dipakai (jumlah dan kondisinya) dapat mencapai kapasitas yang sesuai agar waktu yang dialokasikan dapat terpenuhi.







Berapa kebutuhan personil Kontraktor.







Kontraktor harus mengatasi masalah yang timbul agar tidak terjadi keterlambatan.







Memonitor progress yang telah dicapai oleh Kontraktor dan membandingkan dengan progress rencana untuk mengetahui apakah terjadi keterlambatan atau tidak.
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 Banyaknya faktor yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan menjadikan pengawasan kemajuan pekerjaan merupakan hal yang penting agar pekerjaan dapat selesai tepat pada waktunya. Konsultan akan melakukan pengawasan kemajuan pekerjaan dengan menggunakan metode tertentu untuk menjadwalkan pekerjaann dan akan meng-update secara periodik (satu bulan sekali) untuk mengetahui progres yang dicapai Kontraktor, Pengendalian Waktu akan dilakukan dengan :



-



Persetujuan Jadwal Pelaksanaan Sebelum



pekerjaan



dimulai



Kontraktor



harus menyerahkan detail jadwal



pelaksanaan dan jadwal ini akan diperiksa/dianalisa oleh Konsultan dan bila Konsultan menganggap bahwa jadwal tersebut cukup memadai, maka akan diberikan persetujuan dan selanjutnya akan menjadi jadwal pelaksanaan pekerjaan.



-



Pengajuan Rencana Kerja Rencana kerja Kontraktor yang dibuat berdasarkan jadwal pelaksanaan yang telah disetujui harus dimintakan persetujuan terlebih dahulu dari Konsultan Pengawas sebelum dilaksanakan. Rencana Kerja terebut berupa Rencana Kerja Harian, Rencana Kerja Mingguan yang menjelaskan tentang :  Jenis pekerjaan yang akan dikerjakan pada hari tersebut.  Dimana (lokasi) Kontraktor akan bekerja pada hari tersebut.  Target prestasi yang diharapkan tiap hari atau pada minggu tersebut.



Konsultan akan melakukan evaluasi terhadap Rencana Kerja Kontraktor dengan mempertimbangkan kesiapan Kontraktor dalam pengadaan bahan, tenaga kerja dan alat agar Rencana Kerja tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. Persetujuan terhadap Rencana Kerja Kontraktor akan diberikan bila persiapan Kontraktor dianggap cukup.



-



Monitoring Kemajuan Pekerjaan
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 Realisasi kemajuan pekerjaan Kontraktor akan dimonitoring setiap waktu oleh Direksi dan Konsultan untuk mengetahui apakah Realisasi Kemajuan Pekerjaan yang dicapai sesuai dengan rencana kemajuan pekerjaan pada jadwal pelaksanaan. Monitoring kemajuan pekerjaan akan dilakukan secara harian, mingguan dan bulanan berdasarkan prestasi kerja Kontraktor yang dituangkan dalam laporan harian, mingguan dan bulanan. Dengan adanya monitoring harian, mingguan dan bulanan akan dapat diketahui terjadinya hambatan pekerjaan beserta penyebabnya dan dapat segera diatasi sebelum menyebabkan terjadinya



keterlambatan seperti ditunjukkan



pada Gambar Bagan Alir Pengendalian Waktu.



BAGAN ALIR PENGENDALIAN WAKTU TARGET KEMAJUAN PEKERJAAN JADWAL PELAKSANAAN



MONITORING



RENCANA KEMAJUAN



REALISASI



REALISASI TERHADAP



PEKERJAAN



SESUAI RENCANA



HASIL PEKERJAAN TEPAT WAKTU



RENCANA REALISASI KEMAJUAN PEKERJAAN



REVISI RENCANA PEKERJAAN



-



MENCARI PENYEBABNYA MENGATASI MASALAH
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 c.



Pengendalian Biaya Pengendalian biaya akan dilakukan oleh kontraktor agar Biaya Konstruksi yang ada tidak mengalami perubahan dan sesuai dengan Harga kontrak yang ada. -



Dari waktu ke waktu Kontraktor bersama Konsultan akan mencatat volume pekerjaan yang telah diselesaikan oleh Kontraktor.



-



Akan dilakukan Change Order untuk mempertahankan harga kontrak pekerjaan.



Pengawasan terhadap biaya pekerjaan akan dilakukan agar harga kontrak tidak terlampaui dan hasil pekerjaan sesuai dengan persyaratan spesifikasi. Untuk dapat mengamankan harga kontrak perlu diambil langkah-langkah tertentu yaitu antara lain melakukan monitoring terhadap kuantitas pekerjaan dan perubahan-perubahan pekerjaan yang terjadi yang tidak diduga sebelumnya.



-



Monitoring Kuantitas Pekerjaan



Kuantitas pekerjaan yang terdapat dalam bill of quantity adalah perkiraan yang dapat berubah, oleh karena itu perlu dilakukan monitoring terhadap kuantitas pekerjaan tersebut mencukupi atau tidak dan langkah-langkah apa yang harus diambil bila kuantitas tersebut tidak mencukupi untuk mempertahankan harga kontrak seperti ditunjukkan pada Gambar Bagan Alir Pengendalian Biaya.



BAGAN ALIR PENGENDALIAN BIAYA KUANTITAS SESUAI PERENCANAAN



RENCANA ANGGARAN BIAYA



PERKIRAAN



MONITORING



KUANTITAS



KUANTITAS



BIAYA PEKERJAA PEKRJAAN N TETAP



GAMBAR RENCANA



KUANTITAS



CHANGE



TIDAK SESUAI



ORDER



PERENCANAAN



RMK



 VI.



BAGAN ALUR PELAKSANAAN KEGIATAN



VII.



JADUAL PELAKSANAAN -Terlampir –
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 K3 PELEBARAN JALAN MUARA BINUANGEUN – SIMPANG - BAYAH



 PRA RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA KONTRAK



( PRA - RK3K ) 1 KEBIJAKAN K3 Segenap unsur di perusahaan kami berkomitmen untuk menjalankan " Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontrak" dengan disiplin dan bertanggung jawab, agar tercapainya tujuan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan proyek fisik. Dengan berwawasan kedepan " Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontrak " diperusahaan kami akan ditingkatkan secara berkesinambungan demi memajukan perusahaan dan segenap unsur diperusahaan.



2 PERENCANAAN 1) Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko Bahaya IDENTIFIKASI NO



JENIS PEKERJAAN



1



2



1



2



3



- Pekerjaan Galian selokan a) L = 1 m T = 1 m b) Pekerjaan galian pondasi talud ketinggian > 5 m



JENIS BAHAYA & RISIKO K3 3



- Galian longsor dapat tertimbun akibatnya luka berat



PENGENDALIAN RISIKO K3 4



- Dibuatkan pagar pembatas dilokasi galian - Diberi rambu - rambu pengaman



- Pekerjaan Hot Mix dibagian produksi - Pada saat AMP produksi terutama Manpower didekat ( AMP ) konveyor sangat riskan terhadap kecelakaan, bisa menimbulkan luka berat



1) Setiap karyawan ditempat kerja perusahaan mewajibkan memakai pakaian standar keselamatan kerja dan perlengkapannya.



- Pekerjaan Aspal



1) Petugas harus memakai peralatan dan perlengkapan kerja standar



1) Pada saat penghamparan kurang berhati-hati bisa Terluka oleh percikan aspal panas,
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 KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PENDAHULUAN Pekerjaan konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang mempunyai resiko tinggi terutama pada tahap pelaksanaan konstruksi, tidak terkecuali dalam pekerjaan pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan. Mempertimbangkan hal tersebut maka diperlukan ketentuan atau Pedoman Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan agar keselamatan dan kesehatan kerja bagi para pekerja konstruksi lebih terjamin.



Adapun isi Pedoman Pelaksanaan K3 untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan adalah : 1) Ketentuan Pelaksanaan K3 Berisi tentang ketentuan administrasi dan ketentuan teknis pelaksanaan K3 untuk konstruksi jalan dan jembatan. Selain itu juga berisi pedoman pelaksanaan K3 untuk konstruksi jalan dan jembatan bagi pelaku utama konstruksi.



2) Pelaksanaan Teknis K3 pada Konstruksi Jalan dan Jembatan Berisi tentang potensi bahaya serta antisipasi pencegahan bagi para pekerja dalam melaksanakan konstruksi jalan dan jembatan. Konstruksi jalan dan jembatan di sini mengacu pada urutan pekerjaan yang ada di Spesifikasi Umum Bidang Jalan dan Jembatan.



3) Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) Berisi tentang pedoman untuk penolong, jenis kecelakaan dan pemakaian obat-obat PPPK. Pedoman Pelaksanaan K3 untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan ini diharapkan menjadi panduan bagi penyelenggara pembangunan jalan dan jembatan, agar tercipta keamanan bagi para pekerja dalam melaksanakan pekerjaan.
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 Kewajiban umum di sini dimaksudkan kewajiban umum bagi perusahaan Penyedia Jasa Konstruksi, yaitu : 1)



Penyedia Jasa berkewajiban untuk mengusahakan agar tempat kerja, peralatan, lingkungan kerja dan tata cara kerja diatur sedemikian rupa sehingga tenaga kerja terlindungi dari resiko kecelakaan.



2)



Penyedia Jasa menjamin bahwa mesin-mesin peralatan, kendaraan atau alatalat lain yang akan digunakan atau dibutuhkan sesuai dengan peraturan keselamatan



kerja,



selanjutnya



barang-barang



tersebut



harus



dapat



dipergunakan secara aman. 3)



Penyedia Jasa turut mengadakan pengawasan terhadap tenaga kerja, agar tenaga kerja tersebut dapat melakukan pekerjaan dalam keadaan selamat dan sehat.



4)



Penyedia Jasa menunjuk petugas keselamatan kerja yang karena jabatannya di dalam organisasi Penyedia Jasa, bertanggung jawab mengawasi koordinasi pekerjaan yang dilakukan untuk menghindarkan resiko bahaya kecelakaan.



5)



Penyedia Jasa memberikan pekerjaan yang cocok untuk tenaga kerja sesuai dengan keahlian, umur, jenis kelamin dan kondisi fisik/kesehatannya.



6)



Sebelum pekerjaan dimulai Penyedia Jasa menjamin bahwa semua tenaga kerja telah diberi petunjuk terhadap bahaya dari pekerjaannya masing-masing dan usaha pencegahannya, untuk itu Penyedia Jasa dapat memasang papan papan pengumuman, papan-papan peringatan serta sarana-sarana pencegahan yang dipandang perlu.



7)



Orang tersebut bertanggung jawab pula atas pemeriksaan berkala terhadap semua tempat kerja, peralatan, sarana-sarana pencegahan kecelakaan, lingkungan kerja dan cara-cara pelaksanaan kerja yang aman.



8)



Hal-hal yang menyangkut biaya yang timbul dalam rangka penyelenggaraan keselamatan dan kesehatan kerja menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa.
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 KETENTUAN TEKNIS Tempat kerja dan peralatan Ketentuan teknis pada tempat kerja dan peralatan pada suatu proyek terkait dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah sebagai berikut : a. Pintu masuk dan keluar - Pintu masuk dan keluar darurat harus dibuat di tempat-tempat kerja. - Alat-alat/tempat-tempat tersebut harus diperlihara dengan baik.



b. Lampu / penerangan - Jika penerangan alam tidak sesuai untuk mencegah bahaya, alat-alat penerangan buatan yang cocok dan sesuai harus diadakan di seluruh tempat kerja, termasuk pada gang-gang. - Lampu-lampu harus aman, dan terang. - Lampu-lampu harus dijaga oleh petugas-petugas bila perlu mencegah bahaya apabila lampu mati/pecah.



c. Ventilasi Di tempat kerja yang tertutup, harus dibuat ventilasi yang sesuai untuk mendapat udara segar. Jika perlu untuk mencegah bahaya terhadap kesehatan dari udara yang dikotori oleh debu, gas-gas atau dari sebab-sebab lain; harus dibuatkan ventilasi untuk pembuangan udara kotor. Jika secara teknis tidak mungkin bisa menghilangkan debu, gas yang berbahaya, tenaga kerja harus disediakan alat pelindung diri untuk mencegah bahaya-bahaya tersebut di atas.



d. Kebersihan - Bahan-bahan yang tidak terpakai dan tidak diperlukan lagi harus dipindahkan ke tempat yang aman. - Semua paku yang menonjol harus disingkirkan atau dibengkokkan untuk mencegah terjadinya kecelakaan.
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 - Peralatan dan benda-benda kecil tidak boleh dibiarkan karena benda-benda tersebut dapat menyebabkan kecelakaan, misalnya membuat orang jatuh atau tersandung (terantuk).



Pencegahan terhadap kebakaran dan alat pemadam kebakaran Untuk dapat mencegah terjadinya kebakaran pada suatu tempat atau proyek dapat dilakukan pencegahan sebagai berikut :



1) Di tempat-tempat kerja dimana tenaga kerja dipekerjakan harus tersedia : a) Alat-alat pemadam kebakaran. b) Saluran air yang cukup dengan tekanan yang besar. 2) Pengawas dan sejumlah/beberapa tenaga kerja harus dilatih untuk



menggunakan



alat pemadam kebakaran. 3) Orang-orang yang terlatih dan tahu cara mengunakan alat pemadam kebakaran harus selalu siap di tempat selama jam kerja. 4) Alat pemadam kebakaran, harus diperiksa pada jangka waktu tertentu oleh orang yang berwenang dan dipelihara sebagaimana mestinya. 5) Alat pemadam kebakaran seperti pipa-pipa air, alat pemadam kebakaran yang dapat dipindah-pindah (portable) dan jalan menuju ke tempat pemadam kebakaran harus selalu dipelihara. 6) Peralatan pemadam kebakaran harus diletakkan di tempat yang mudah dilihat dan dicapai. 7) Sekurang kurangnya sebuah alat pemadam kebakaran harus tersedia di tempat tempat sebagai berikut : a) di setiap gedung dimana barang-barang yang mudah terbakar disimpan. b) di tempat-tempat yang terdapat alat-alat untuk mengelas. c) pada setiap tingkat/lantai dari suatu gedung yang sedang dibangun dimana terdapat barang-barang dan alat-alat yang mudah terbakar.
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 8) Beberapa alat pemadam kebakaran dari bahan kimia kering harus disediakan : a) di tempat yang terdapat barang-barang/benda-benda cair yang mudah terbakar. b) di tempat yang terdapat oli, bensin, gas dan alat-alat pemanas yang menggunakan api. c) di tempat yang terdapat aspal dan ketel aspal. d) di tempat yang terdapat bahaya listrik/bahaya kebakaran yang disebabkan oleh aliran listrik. 9) Alat pemadam kebakaran harus dijaga agar tidak terjadi kerusakan-kerusakan teknis. 10) Alat pemadam kebakaran yang berisichlorinated hydrocarbon atau karbon tetroclorida tidak boleh digunakan di dalam ruangan atau di tempat yang terbatas (ruangan tertutup, sempit). 11) Jika pipa tempat penyimpanan air(reservoir, standpipe) dipasang di suatu gedung, pipa tersebut harus : a) dipasang di tempat yang strategis demi kelancaran pembuangan. b) dibuatkan suatu katup pada setiap ujungnya. c) dibuatkan pada setiap lubang pengeluaran air dari pipa dengan sebuah katup yang menghasilkan pancaran air bertekanan tinggi. d) mempunyai sambungan yang dapat digunakan Dinas Pemadam Kebakaran.



Alat pemanas (heating appliances)



Penempatan bahan/material dan alat pemanas (heating appliance) harus di tempat yang benar dan aman dari bahan-bahan yang mudah terbakar sebagaimana berikut ini : 1)



Alat pemanas seperti kompor arang hanya boleh digunakan di tempat yang cukup ventilasi.



2)



Alat-alat pemanas dengan api terbuka, tidak boleh ditempatkan di dekat jalan keluar.
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 3)



Alat-alat yang mudah mengakibatkan kebakaran tidak boleh ditempatkan di lantai kayu atau bahan yang mudah terbakar.



4)



Terpal, bahan canvas dan bahan-bahan lainnya tidak boleh ditempatkan di dekat alat-alat pemanas yang menggunakan api, dan harus diamankan supaya tidak terbakar.



5)



Kompor arang tidak boleh menggunakan bahan bakar batu bara yang mengandung bitumen.



Perlengkapan dan peringatan



Perlengkapan dan peringatan utama yang harus ada di lokasi proyek atau pekerjaan antara lain sebagai berikut : 1)



Papan pengumuman, dipasang pada tempat-tempat yang menarik perhatian; tempat yang strategis yang menyatakan dimana kita dapat menemukan.



2)



Alarm kebakaran, harus ditempatkan pada tempat terdekat.



3)



Nomor telepon dan alat-alat dinas Pemadam Kebakaran yang terdekat harus ada dan harus mudah dibaca.



4)



Tempat-tempat kerja yang tinggi Perlengkapan dan perlindungan pada tempat-tempat kerja yang tinggi adalah sebagai berikut : a)



Tempat kerja yang tingginya lebih dari 2 m di atas lantai atau di atas tanah, seluruh sisinya yang terbuka harus dilindungi dengan terali pengaman dan pinggir pengaman.



b)



Tempat kerja yang tinggi harus dilengkapi dengan jalan masuk dan keluar, misalnya tangga.



c)



Jika perlu, untuk menghindari bahaya terhadap tenaga kerja pada tempat yang tinggi, atau tempat lainnya dimana tenaga kerja dapat jatuh lebih dari ketinggian 2m harus dilengkapi dengan jaring (jala) perangkap; pelataran
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 (platform) atau dengan menggunakan ikat pinggang (sabuk pengaman) yang dipasang dengan kuat.



5)



Perlengkapan keselamatan kerja Berbagai jenis perlengkapan kerja standar untuk melindungi pekerja dalam melaksanakan tugasnya antara lain sebagai berikut :



1)



Safety hat, yang berguna untuk melindungi kepala dari benturan benda keras selama mengoperasikan atau memelihara AMP.



2)



Safety shoes, yang akan berguna untuk menghindarkan terpeleset karena licin atau melindungi kaki dari kejatuhan benda keras dan sebagainya.



3)



Kaca mata keselamatan, terutama dibutuhkan untuk melindungi mata pada lokasi pekerjaan yang banyak serbuk metal atau serbuk material keras lainnya.



4)



Masker, diperlukan pada medan yang berdebu meskipun ruang operator telah tertutup rapat, masker ini dianjurkan tetap dipakai.



5)



Sarung tangan, dibutuhkan pada waktu mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan bahan yang keras, misalnya membuka atau mengencangkan baut dan sebagainya.



6)



Pedoman untuk mandor



Mandor dapat mengurangi kecelakaan dan gangguan kesehatan dalam pelaksanaan pekerjaan bidang konstruksi dengan : 1)



Memperlakukan pekerja yang baru dengan cara yang berbeda, misalnya dengan tidak membiarkan pekerja yang baru itu bekerja sendiri secara langsung atau tidak menempatkannya bersama-sama dengan pekerja yang lama dan kemudian membiarkannya begitu saja.



2)



Mengurangi tekanan terhadap pekerjanya, misalnya dengan tidak memberikan target produktivitas yang tinggi tanpa memperhatikan keselamatan dan kesehatan
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 pekerjanya. Selanjutnya manajemen puncak dapat membantu para mandor untuk mengurangi kecelakaan kerja dengan cara berikut ini : 1) Secara pribadi memberikan penekanan mengenai tingkat kepentingan dari keselamatan kerja melalui hubungan mereka yang tidak formal maupun yang formal dengan para mandor di lapangan .2) Memberikan penekanan mengenai keselamatan kerja dalam rapat pada tataran perusahaan. 7.



Pedoman untuk pekerja



Pedoman yang dapat digunakan pekerja untuk mengurangi kecelakaan dan gangguan kesehatan dalam pelaksanaan pekerjaan bidang konstruksi antara lain adalah : 1) Permasalahan pribadi dihilangkan pada saat masuk lingkungan kerja. 2) Tidak melakukan pekerjaan bila kondisi kesehatan kurang mendukung. 3) Taat pada aturan yang telah ditetapkan. 4) Memahami program keselamatan dan kesehatan kerja. 5) Memahami lingkup kerja yang diberikan.



Pelaksanaan teknis K3 pada konstruksi jalan dan jembatan Pelaksanaan teknis K3 pada pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan dilakukan pada kegiatan :



Mobilisasi dan demobilisasi



Pekerjaan Mobilisasi dan Demobilisasi mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1)



Kecelakaan dan gangguan kesehatan tenaga kerja akibat tempat kerja kurang memenuhi syarat,



2)



Kecelakaan dan gangguan kesehatan pekerja akibat penyimpanan peralatan dan bahan atau material kurang memenuhi syarat,
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 3)



Kecelakaan dan gangguan kesehatan pekerja akibat penyimpanan peralatan dan bahan atau material kurang memenuhi syarat kecelakaan atau gangguan kesehatan akibat kegiatan pembongkaran tempat kerja, instalasi listrik, peralatan dan perlengkapan, pembersihan dan pengembalian kondisi yang kurang baik.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Mobilisasi dan Demobilisasi yaitu : 1) Menyediakan kantor lapangan dan tempat tinggal pekerja yang memenuhi syarat, 2) Menyediakan lahan, gudang dan bengkel yang memenuhi syarat, 3) Pelaksanaan pembongkaran bangunan, instalasi



Pekerjaan pengaturan lalu lintas Pekerjaan jalan dan jembatan sementara Pekerjaan Jalan dan Jembatan Sementara mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Bahaya akibat bangunan jalan dan jembatan sementara rusak/roboh, 2) Bahaya lalu lintas akibat jalan masuk ke lokasi pekerjaan tidak tersedia atau tersedia tetapi kurang memenuhi syarat.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Jalan dan Jembatan Sementara yaitu : 1) Bangunan harus dibuat dengan struktur dan kekuatan memenuhi syarat, 2) Pengaturan lalu lintas sementara dengan rambu-rambu yang memenuhi syarat. Pengaturan sementara untuk lalu lintas



Pekerjaan Pengaturan Sementara untuk Lalu Lintas mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu :  Bahaya akibat tidak tersedia jalan masuk bagi penduduk di permukiman sepanjang dan yang berdekatan dengan lokasi pekerjaan.
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 Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengaturan Sementara untuk Lalu Lintas yaitu :



Penyediaan jalan masuk sementara ke permukiman yang aman dan nyaman. Pemeliharaan untuk keselamatan lalu lintas



Pekerjaan Pemeliharaan untuk Keselamatan Lalu Lintas mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Kecelakaan akibat bangunan sementara dan rambu-rambu rusak dan tidak berfungsi, 2) Bahaya akibat bahan dan kotoran yang tidak terpakai berceceran sehingga lalu lintas tidak aman.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pemeliharaan untuk Keselamatan Lalu Lintas yaitu : 1) Bangunan sementara dan rambu-rambu harus terpelihara agar tetap aman dan dalam kondisi pelayanan yang memenuhi persyaratan, 2) Pembersihan atas bahan-bahan yang tidak terpakai.



Pekerjaan perkerasan beton Pengukuran dan pematokan Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Perkerasan Beton mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1)



Terluka oleh meteran baja akibat penggunaan meteran tidak dilakukan dengan cara yang benar,



2) Terluka oleh meteran baja akibat meteran yang dipakai tidak memenuhi standar, 3)



Kecelakaan karena tertabrak oleh kendaraan yang melintas,



4) Terluka pada saat memukul patok akibat patok terlalu panjang, 5) Luka terkena palu yang terlepas akibat palu yang digunakan tidak sesuai, 6) Terjadi gangguan lalu lintas kendaraan.
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 Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Perkerasan Beton yaitu : 1) Penggunaan meteran baja harus dilakukan dengan benar, 2) Meteran yang digunakan harus sesuai dengan standar, 3) Pemasangan rambu-rambu pengaman yang memadai, 4)



Patok yang digunakan tidak terlalu panjang (maks. 50 cm),



5)



Palu yang digunakan untuk memukul patok harus proporsional, tidak terlalu berat atau besar,



6) Pemasangan rambu-rambu lalu lintas pengaman sementara serta diadakan petugas pengaturan lalu lintas.



Persiapan pengecoran



Pekerjaan Persiapan Pengecoran pada Pekerjaan Perkerasan Beton mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terjadi iritasi pada kulit, mata dan paru-paru akibat debu semen yang terhisap oleh para pekerja yang mengerjakan semen dan beton, 2) Terluka oleh alat-alat pengecoran (kerekan, peluncur muatan, dll), 3) Kecelakaan atau terluka akibat jarak antara pekerja yang satu dan lainnya tidak dalam jarak yang aman.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Persiapan Pengecoran pada Pekerjaan Perkerasan Beton yaitu :



1) Pekerja harus memakai baju kerja, sarung tangan, helm, atau topi baja, kaca mata pengaman dan sepatu sesuai standar, bila perlu untuk mencegah bahaya gangguan paruparu pekerja juga harus memakai alat pengatur pernafasan (respirator) tutup mulut (masks). Pengontrolan terhadap mesin yang memproses semen, kapur dan bahan- bahan berdebu lainnya harus dari tempat yang bebas debu,
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 2) Elevator, kerekan, layar, peluncur muatan (chutes) dan perlengkapan-perlengkapan untuk penyimpanan, pengangkutan, dan lain-lain, harus dipagar untuk mencegah benturan dengan benda bergerak yang posisinya tidak aman, 3) Senantiasa menjaga jarak aman antar pekerja satu dan pekerja lainnya.



Pemasangan bekisting



Pekerjaan Pemasangan Bekisting pada Pekerjaan Perkerasan Beton mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1)



Luka terkena paku, kayu dan peralatan kerja lainnya,



2) Terluka oleh alat penggeser bekisting, 3) Terjadi kecelakaan oleh pengoperasian mesin penghampar, 4) Terjadi gangguan lalu lintas.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pemasangan Bekisting pada Pekerjaan Perkerasan Beton yaitu :



1) Para pekerja yang mengerjakan pemasangan bekisting harus memakai sarung tangan, helm, sepatu boot yang sesuai dengan standar, 2) Apabila menggunakan bekisting yang bergeser maka harus diperhatikan alat-alat tersebut terpasang dengan baik, 3) Operator mesin penghampar harus sudah berpengalaman dibidangnya, 4) Pemasangan rambu-rambu lalu lintas serta mengatur lalu lintas agar lalu lintas tetap berjalan dengan lancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu.



Besi tulangan



Pekerjaan Besi Tulangan pada Pekerjaan Perkerasan Beton mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu :
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 1) Terjadi gangguan fisik akibat pekerja tidak memakai pakaian kerja atau perlengkapan lain yang memenuhi standar, 2) Luka terkena besi tulangan yang menjorok ke luar dari lantai atau dinding, 3) Terjadi kecelakaan atau terluka pada saat melakukan pemotongan atau pabrikasi besi tulangan, 4) Kecelakaan atau terluka akibat tertimpa oleh besi tulangan yang diletakkan pada perancah, 5) Terjadi gangguan lau lintas.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Besi Tulangan pada Pekerjaan Perkerasan Beton yaitu : 1) Para pekerja yang mengerjakan pemasangan Besi tulangan harus memakai sarung tangan, helm, sepatu boot yang sesuai standar, 2) Besi tulangan yang menjorok ke luar dari lantai atau dinding harus diberi pelindung, 3) Pabrikasi besi tulangan harus dilakukan oleh pekerja yang sudah berpengalaman di bidangnya, 4) Besi tulangan tidak boleh disimpan pada perancah atau papan acuan yang dapat membahayakan kestabilannya, 5) Mengatur lalu lintas agar tetap berjalan dengan lancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu.



Pengecoran



Pekerjaan Pengecoran pada Pekerjaan Perkerasan Beton mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terjadi gangguan fisik akibat pekerja tidak memakai pakaian dan peralatan yang sesuai dengan standar, 2) Terjadi iritasi pada kulit dan mata akibat percikan adukan yang mengandung semen, 3) Terluka atau kecelakaan akibat papan acuan pengecoran tidak kuat atau rusak,



KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA Paket Pekerjaan Pelebaran Jalan Muara Binuangeun – Simpang - Bayah



 4) Terluka akibat terkena percikan beton pada saat penuangan beton dari bak muatan, 5) Kecelakaan oleh ambruknya beton yang sedang mengeras akibat getaran, bahan kimia atau pembebanan, 6) Terjadi kecelakaan atau terluka oleh mesin penggetar ketika pengecoran dilakukan, 7) Kecelakaan ataupun terluka oleh mesin pemompa beton, 8) Terjadi kecelakaan oleh mesin penghampar dan pengaduk beton, 9) Terluka oleh mesinWater Tanker, 10) Terjadi kecelakaan pada orang luar /bukan pekerja dan penduduk yang sedang melintas, 11) Terjadi kecelakaan pekerja yang melakukan pekerjaan pada kondisi gelap atau malam hari, 12) Kecelakaan akibat papan lantai kerja sementara roboh, 13) Kecelakaan akibat pipa penyalur beton terlepas, 14) Kecelakaan akibat pembersihan pipa pemompa beton.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengecoran pada Pekerjaan Perkerasan Beton yaitu :



1) Pekerja harus memakai baju kerja, sarung tangan, helm, topi baja, kaca mata pengaman dan sepatu yang sesuai dengan standar, bila perlu untuk mencegah bahaya terhadap gangguan paru-paru maka pekerja harus memakai alat pengatur pernafasan (respirator) tutup mulut (masker), 2) Pencampuran bahan-bahan kering dari beton harus dilakukan pada ruang yang tertutup, debu yang ditimbulkan harus dapat terbuang keluar, bila debu tidak dapat terbuang keluar, maka para pekerja harus menggunakan alat pernapasan yang sesuai dengan standar, 3) Selama pengecoran papan acuan dan penumpunya harus kuat dan dicegah dari kerusakan, 4) Bila beton sedang dituang dari bak muatan, maka pekerja harus berada pada jarak
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 yang aman terhadap setiap percikan beton, 5) Bila beton mulai mengeras maka harus dilindungi terhadap arus air yang mengalirkan bahan-bahan kimia, dan getaran serta tidak boleh meletakkan beban di atas beton yang sedang mengeras, 6) Pelaksanaan penggetaran adukan beton harus dilakukan oleh pekerja yang ahli dibidangnya serta menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain yang tidak ahli berada di tempat dimana dilakukan pengecoran, 7) Operator mesin pompa beton harus sudah berpengalaman dan ahli dibidangnya serta senantiasa menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain yang tidak ahli berada di tempat dimana dilakukan pengecoran, 8) Pengadukan dan penghamparan beton harus dilakukan oleh tenaga yang berpengalaman dan ahli dibidangnya serta selalu menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain yang tidak ahli berada di tempat dimana dilakukan pengecoran, 9) OperatorWater Tanker harus berpengalaman dan ahli dibidangnya serta selalu menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain yang tidak ahli berada di tempat dimana dilakukan pengecoran, 10) Membatasi daerah pekerjaan yang akan dilakukan pengecoran dengan pagar atau rambu yang informatif, menyiapkan jalan sementara bagi penduduk sekitar untuk melintasi jalan, 11) Menyiapkan penerangan yang memenuhi syarat apabila harus bekerja pada malam hari, 12) Lantai kerja sementara yang menahan pipa pemompa beton harus kuat untuk menumpu pipa yang sedang berisi dan semua pekerjaan sekaligus pada waktu yang bersamaan, dan mempunyai faktor pengaman sedikitnya 4, 13) Pipa penyalur beton pompaan harus diangker pada ujung dan lengkung-lengkungnya, di ujung atas diberi keran penyalur udara, terikat kuat dengan ujung mulut penyemprot dengan menggunakan kerah terpakau atau dengan cara lain dengan kekuatan yang sebanding, 14) Bila pipa pemompa beton sedang dibersihkan dengan air atau udara bertekanan tinggi, tidak boleh disambung atau dalam keadaan terlepas. Bila pipa pemompa sedang
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 disemprot dengan udara bertekanan tinggi maka pekerja-pekerja yang tidak berkepentingan harus berada di tempat yang aman.



Pelepasan bekisting



Pekerjaan Pelepasan Bekisting pada Pekerjaan Perkerasan Beton mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Gangguan kesehatan dan gangguan fisik lainnya akibat pekerja tidak memakai perlengkapan kerja yang memenuhi syarat, 2) Luka karena tertimpa kayu, 3) Terjadi kecelakaan atau pekerja tertabrak oleh kendaraan yang berlalu lalang, 4) Terjadi gangguan lalu lintas.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pelepasan Bekisting pada Pekerjaan Perkerasan Beton yaitu : 1) Pekerja harus memakai perlengkapan yang memenuhi syarat bila perlu untuk mengatasi gangguan terhadap paru-paru pekerja harus alat pengatur pernafasan (respirator) tutup mulut (masks), 2) Pelepasan paku, baut dan lainnya harus dilakukan dengan cara yang benar, 3) Memasang rambu-rambu pengaman serta mengadakan pengaturan lalu lintas dan melakukan pekerjaan pada arah lalu lintas, 4) Pastikan bahwa segala rambu permanen tidak menyesatkan/ membingungkan. Mengatur lalu lintas agar tetap berjalan dengan lancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu.



Perkerasan aspal



Pekerjaan lapis resap pengikat Pengukuran dan pematokan
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 Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Lapis Resap Pengikat mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka akibat penggunaan meteran baja tidak benar, 2) Kecelakaan atau tertabrak oleh kendaraan yang melintas, 3) Terluka pada saat memasang patok akibat patok terlalu panjang, 4) Kecelakaan terkena palu yang terlepas akibat palu terlalu berat, 5) Terjadi gangguan terhadap lalu lintas kendaraan.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Lapis Resap Pengikat yaitu : 1) Pengukuran harus dilakukan dengan menggunakan meteran yang sesuai dengan standar. Petugas pengukuran harus menggunakan sarung tangan yang sesuai dengan standar, 2) Pemasangan rambu-rambu lalu lintas dan menugaskan petugas bendera pengatur lalu lintas, 3)



Patok yang digunakan tidak terlalu panjang (maks. 50 cm),



4)



Palu yang digunakan untuk memukul patok harus proporsional sesuai dengan keperluannya (tidak terlalu berat dan besar),



5) Harus dipasang rambu-rambu lalu lintas sementara dan ditugaskan petugas pengatur lalu lintas.



Pembakaran



Pekerjaan Pembakaran pada Pekerjaan Lapis Resap Pengikat mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka oleh percikan aspal panas, 2) Terluka oleh api pembakaran, 3) Terjadi kebakaran, 4) Terjadi iritasi terhadap mata, kulit dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal,
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 5) Terjadi kerusakan pada pohon, struktur atau bangunan yang berdekatan dengan



lokasi



pembakaran, 6) Kecelakaan atau terluka akibat kayu pengaduk terlalu pendek,



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pembakaran pada Pekerjaan Lapis Resap Pengikat yaitu : 1) Petugas pembakar harus mengenakan pakaian dan perlengkapan (sepatu boot,



sarung



tangan dan masker) yang sesuai dengan standar, 2) Petugas pembakar harus berpengalaman dan trampil dibidangnya, 3) Melakukan pembakaran pada lokasi yang aman dari bahaya kebakaran dan menghindari pembakaran dekat dengan bahan-bahan yang mudah terbakar serta menyediakan sejumlah alat pemadam kebakaran harus selalu disiapkan di tempat pekerjaan, termasuk paling sedikit dua buah ditempatkan padaspreader, 4) Menggunakan kacamata dan masker untuk mencegah iritasi mata dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal, 5) Menjaga api tidak terlalu besar dan menghindari penggunaan bahan bakar yang mudah meledak, 6) Pengadukan menggunakan kayu yang panjang.



Penyemprotan



Pekerjaan Penyemprotan pada Pekerjaan Lapis Resap Pengikat mempunyai potensi bahaya erhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka oleh percikan aspal panas, 2) Terjadi iritasi terhadap mata, kulit dan paru-paru akibat uap dan panas dari aspal, 3) Kerusakan pada pohon, struktur atau bangunan yang berdekatan dengan lokasi dari percikan aspal, 4) Terluka oleh pipa alat-alat penyemprot yang panas. Terluka oleh mesin pompa aspal. Terluka oleh tangki aspal,
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 5) Terjadi gangguan lalu lintas kendaraan, 6) Terjadi kecelakaan atau terluka akibat jarak antara pekerja terlalu dekat.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Penyemprotan pada Pekerjaan Lapis Resap Pengikat yaitu : 1)



Petugas pembakar harus mengenakan pakaian dan perlengkapan (sepatu boot, sarung tangan dan masker) yang sesuai dengan standar,



2)



Menggunakan kacamata dan masker untuk mencegah iritasi mata dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal,



3)



Menghindari kerusakan pada pohon, struktur atau bangunan yang berdekatan dengan lokasi dari percikan aspal dengan menjaga api tidak terlalu besar dan menghindari penggunaan bahan bakar yang mudah meledak,



4) Pekerja harus terampil dan berpengalaman dibidangnya serta menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain berada di tempat penyemprotan sewaktu mesin penyemprotan dari pompa aspal (aspal sprayer) bekerja menyiram aspal pada agregat di lokasi pekerjaan, 5)



Memasang rambu-rambu sementara dan mengatur lalu lintas agar tetap berjalan dengan lancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu,



6)



Senantiasa menjaga jarak yang aman antara pekerja yang satu dengan yang lainnya.



Pekerjaan lapis perekat



Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Lapis Perekat mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka akibat penggunaan meteran baja tidak benar, 2) Kecelakaan atau tertabrak oleh kendaraan yang melintas, 3) Terluka pada saat memasang patok akibat patok terlalu panjang, 4) Kecelakaan terkena palu yang terlepas akibat palu terlalu berat, 5) Terjadi gangguan terhadap lalu lintas kendaraan.
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 Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Lapis Perekat yaitu : 1) Pengukuran harus dilakukan dengan menggunakan meteran yang sesuai dengan standar. Petugas pengukuran harus menggunakan sarung tangan yang sesuai dengan standar, 2) Pemasangan rambu-rambu lalu lintas dan menugaskan petugas bendera pengatur lalu lintas, 3)



Patok yang digunakan tidak terlalu panjang (maks. 50 cm),



4) Palu yang digunakan untuk memukul patok harus proporsional sesuai dengan keperluannya (tidak terlalu berat dan besar), Harus dipasang rambu-rambu lalu lintas sementara dan ditugaskan petugas pengatur lalu lintas.



Pembakaran



Pekerjaan Pembakaran pada Pekerjaan Lapis Perekat mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka oleh percikan aspal panas, 2) Terluka oleh api pembakaran, 3) Terjadi kebakaran, 4) Terjadi iritasi terhadap mata, kulit dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal, 5) Terjadi kerusakan pada pohon, struktur atau bangunan yang berdekatan dengan lokasi pembakaran, 6) Kecelakaan atau terluka akibat kayu pengaduk terlalu pendek.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan



Pembakaran



pada Pekerjaan Lapis Perekat yaitu :
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 1) Petugas pembakar harus mengenakan pakaian dan perlengkapan (sepatu boot,



sarung



tangan dan masker) yang sesuai dengan standar, 2) Petugas pembakar harus berpengalaman dan terampil dibidangnya, 3) Melakukan pembakaran pada lokasi yang aman dari bahaya kebakaran dan menghindari pembakaran dekat dengan bahan-bahan yang mudah terbakar serta menyediakan sejumlah alat pemadam kebakaran harus selalu disiapkan di tempat pekerjaan, termasuk paling sedikit dua buah ditempatkan padaspreader, 4) Menggunakan kacamata dan masker untuk mencegah iritasi mata dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal, 5) Menjaga api tidak terlalu besar dan menghindari penggunaan bahan bakar yang mudah meledak, 6) Pengadukan menggunakan kayu yang panjang.



Pekerjaan lapis aus aspal beton (AC-WC)



Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka akibat penggunaan meteran baja tidak benar, 2) Kecelakaan atau tertabrak oleh kendaraan yang melintas, 3) Terluka pada saat memasang patok akibat patok terlalu panjang, 4) Kecelakaan terkena palu yang terlepas akibat palu terlalu berat, 5) Terjadi gangguan terhadap lalu lintas kendaraan.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) yaitu : 1) Pengukuran harus dilakukan dengan menggunakan meteran yang sesuai dengan standar. Petugas pengukuran harus menggunakan sarung tangan yang sesuai dengan standar, 2) Pemasangan rambu-rambu lalu lintas dan menugaskan petugas bendera pengatur lalu lintas,
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 3) Patok yang digunakan tidak terlalu panjang (maks. 50 cm), 4)



Palu yang digunakan untuk memukul patok harus proporsional sesuai dengan keperluannya (tidak terlalu berat dan besar),



5) Harus dipasang rambu-rambu lalu lintas sementara dan ditugaskan petugas pengatur lalu lintas.



Pembersihan permukaan perkerasan lama



Pekerjaan Pembersihan Permukaan Perkerasan Lama pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terjadi iritasi pada kulit, mata dan paru-paru akibat debu yang kering, 2) Terluka olehCompressor waktu menyapu perkerasan lama, 3) Gangguan pendengaran akibat timbulnya kebisingan, 4) Terjadi gangguan terhadap lalu lintas kendaraan.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pembersihan Permukaan Perkerasan Lama pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) yaitu : 1) Pekerja harus memakai pakaian dan perlengkapan (sepatu, kacamata dan masker) yang sesuai dengan standar, 2) Pekerja atau operatorCompressor harus terampil dan berpengalaman dibidangnya, 3) Pekerja harus memakai tutup telinga untuk menghindari gangguan pendengaran, 4) Memasang rambu-rambu sementara dan mengatur lalu lintas agar tetap berjalan dengan lancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu.



Penyemprotan



Pekerjaan Penyemprotan pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka oleh percikan aspal panas,
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 2) Terjadi iritasi terhadap mata, kulit dan paru-paru akibat uap dan panas dari aspal, 3) Kerusakan pada pohon, struktur atau bangunan yang berdekatan dengan lokasi dari percikan aspal, 4) Terluka oleh pipa alat-alat penyemprot yang panas. Terluka oleh mesin pompa aspal. Terluka oleh tangki aspal, 5) Terjadi gangguan lalu lintas kendaraan, 6) Terjadi kecelakaan atau terluka akibat jarak antara pekerja terlalu dekat.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Penyemprotan pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) yaitu : 1) Petugas pembakar harus mengenakan pakaian dan perlengkapan (sepatu boot, sarung tangan dan masker) yang sesuai dengan standar, 2)



Menggunakan kacamata dan masker untuk mencegah iritasi mata dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal,



3) Menghindari kerusakan pada pohon, struktur atau bangunan yang berdekatan dengan lokasi dari percikan aspal dengan menjaga api tidak terlalu besar dan menghindari penggunaan bahan bakar yang mudah meledak, 4) Pekerja harus terampil dan berpengalaman dibidangnya serta menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain berada di tempat penyemprotan sewaktu mesin penyemprotan dari pompa aspal (aspal sprayer) bekerja menyiram aspal pada agregat di lokasi pekerjaan, 5) Memasang rambu-rambu sementara dan mengatur lalu lintas agar tetap berjalan dengan lancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu, 6) Senantiasa menjaga jarak yang aman antara pekerja yang satu dengan yang lainnya.



Penghamparan



Pekerjaan Penghamparan pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu :
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 1) Terluka oleh percikan aspal panas, 2) Terjadi iritasi terhadap mata, kulit dan paru-paru akibat uap dan panas dari aspal, 3) Terluka oleh mesin penghampar aspal (Finisher), 4) Terluka oleh Dump Truck sewaktu menuangkanHotmix ke dalamFinisher, 5)



Terjadi gangguan lalu lintas,



6) Terjadi kecelakaan atau terluka akibat jarak antar pekerja terlalu dekat.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Penghamparan pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) yaitu : 1) Petugas pembakar harus mengenakan pakaian dan perlengkapan (sepatu boot, sarung tangan dan masker) yang sesuai dengan standar, 2) Menggunakan kacamata dan masker untuk mencegah iritasi mata dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal, 3) Menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain berada di tempat penghamparan ketika mesin penghampar aspal (Finisher) bekerja menghamparHotmix di lokasi pekerjaan, 4)



Menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain berada di tempat dimana Dump Truck sedang menuangkanHotmix ke dalamFinisher di lokasi pekerjaan,



5) Memasang rambu-rambu sementara dan mengatur lalu lintas agar tetap berjalan dengan lancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu, 6) Menjaga dan mempertahankan jarak yang aman antara pekerja yang satu dengan yang lain.



Pemadatan



Pekerjaan Pemadatan pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka oleh percikan aspal panas, 2) Terjadi iritasi terhadap mata, kulit dan paru-paru akibat uap dan panas dari aspal,
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 3) Terluka oleh mesin pemadat aspal (Tandem Roller danPneumatic Tire Roller), 4) Terjadi kecelakaan atau terluka akibat jarak antar pekerja terlalu dekat,



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pemadatan pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) yaitu : 1) Petugas pembakar harus mengenakan pakaian dan perlengkapan (sepatu boot, sarung tangan dan masker) yang sesuai dengan standar, 2) Menggunakan kacamata dan masker untuk mencegah iritasi mata dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal, 3) Menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain berada di tempat pemadatan ketika mesin pemadat aspal (Tandem) bekerja memadatkanHotmix di lokasi pekerjaan, 4) Mempertahankan jarak yang aman antara pekerja yang satu dengan yang lain, 5) Memasang rambu-rambu sementara dan mengatur lalu lintas agar tetap berjalan dengan lancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu.



Penyiraman



Pekerjaan Penyiraman pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka oleh percikan aspal panas, 2) Terjadi iritasi terhadap mata, kulit dan paru-paru akibat uap dan panas dari aspal, 3) Terluka oleh mesin pemadat aspal (Tandem Roller) awal dan akhir. Terluka oleh mesin pemadat aspal (Pneumatic Tire Roller) untuk prosesintermediated rolling, 4) Terjadi kecelakaan atau terluka akibat jarak antar pekerja terlalu dekat, 5) Terjadi gangguan lalu lintas.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Penyiraman pada Pekerjaan Lapis Aus Aspal Beton (AC-WC) yaitu :
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 1) Petugas pembakar harus mengenakan pakaian dan perlengkapan (sepatu boot, sarung tangan dan masker) yang sesuai dengan standar, 2) Menggunakan kacamata dan masker untuk mencegah iritasi mata dan paru-paru akibat asap dan panas dari api pembakaran dan aspal, 3) Menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lain berada di lokasi pekerjaan ketika mesin pemadat aspal (Pneumatic Tire Roller) bekerja memadatkanHotmix, 4)



Senantiasa mempertahankan jarak yang aman antara pekerja yang satu dengan yang lain,



5) Senantiasa menjaga jarak yang aman antara pekerja yang satu dengan yang lainnya.



Jakarta Selatan, 12 Februari 2014 PT. KEBANGKITAN ARMAND KESATRIA



Ir. VICTORY .J.T. MANDAJO Direktur Utama
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